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ABSTRAK

Rahmawati, lka. Y+)1. Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. Esa Nur Wahyuni, M. Pd

Hubungan dengan teman sebaya memiliki sejumlah peran penting dalam
perkembangan pribadi dan sosial anak. Salah satu fungsi terpenting teman sebaya
yaitu memberikan sumber informasi dan perbandingan tentang dunia di luar
keluarga. Anak-anak menerima umpan balik tentang kemampuan mereka dari
grup sebaya nya. Dengan adanya interaksi antar siswa baik di kelas maupun di
luar kelas terbentuklah suatu perkumpulan yang dapat dijadikan salah satu sumber
motivasi ekstrinsik, yaitu teman sebaya. Kebersamaan dengan waktu lama di
sekolah dapat memberikan motivasi tersendiri dalam proses belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menjelaskan tingkat interaksi teman
sebaya siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang, (Y) menjelaskan
tingkat motivasi belajar siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri Dinoyo ) Malang,
(Y) mengetahui hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi belajar
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo * ) Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik populasi, sehingga semua siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Dinoyo +) Malang menjadi subjek penelitian yang berjumlah Y¢ siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan skala atau angket.
Skala yang digunakan adalah skala interaksi teman sebaya dan motivasi belajar.
Teknik korelasi Product Moment digunakan untuk menguji hubungan antara
interaksi teman sebaya dengan motivasi belajar. Kemudian mengkategorisasikan
tingkat interaksi teman sebaya dan tingkat motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat interaksi teman sebaya pada
kategori rendah sebesar Y+,%Z (V siswa), sedang sebesar ©A,AZ (Y« siswa) dan
tinggi sebesar YY,AZ (¢ siswa). Untuk tingkat kategori motivasi belajar rendah
sebesar VV,VZ (1 siswa), sedang sebesar ©Y,AZ (YA siswa) dan tinggi sebesar
VV,VZ (7 siswa). Hasil korelasi antara interaksi teman sebaya dengan motivasi
belajar menunjukkan angka sebesar +»£)Y dengan nilai probabilitas berada dalam
rentang angka +»+*+ yang berarti < +,+°. Hubungan tersebut termasuk kategori
cukup kuat dengan sifat hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi tingkat
interaksi teman sebaya yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula motivasi
belajar siswa.

Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Rahmawati, lka. Y+ 1. Interactions of Peer Relationships with the Motivation to
study Class V Dinoyo State Primary School +) Malang. Thesis, Tarbiyah
and Teacher Training Faculty Maulana Malik Ibrahim state Islamic
University Malang. Thesis. Supervisor : Dr. Esa Nur Wahyuni , M. Pd

Relationships with peers have a number of important roles in the
development of personal and social development. The most important functions
of peers is to provide resources and comparison about the world outside the
family. Children receive feedback on their capabilities of its peer group. The
interaction among students both in the classroom and outside the classroom
formed an association which may be one source of extrinsic motivation, namely
peers. Togetherness within long time at school can provide its own motivation in
the learning process.

The purpose of this study is to: (1) explain the level of peer interaction of
fifth grade students of State Primary School +) of Dinoyo, Malang, (Y) explain
the motivation level of the fifth students at State Primary School +) of Dinoyo,
Malang, (¥) determine the relationship between peer interaction with students'
motivation in fifth grade State Primary School ) of Dinoyo, Malang.

To achieve the above objective, quantitative research approach is used
with the type of correlational research. Sampling using the population was done,
so that all fifth grade students of State Primary School ) of Dinoyo, Malang
totaling Y ¢ students are the subject of study. Data collection method used is the
documentation and scale or questionnaire. The scale used is the scale peer
interaction and motivation to learn. Product Moment correlation technique is used
to examine the relationship between peer interaction with the motivation to learn,
then categorize the level of peer interaction and the level of student motivation.

The results showed that the level of peer interaction in the low for Y+,1 %
(v students), the middle for ©A,A % (Y. students) and a high for Y),A % (¢
students). For the category of learning motivation level is low level is YV,Y % (%
students), the high is for ©Y,A % () A students) and high at YV,Y % (1 students),
The correlation between peer interaction with the motivation to study showed the
number of +,¢)Y with a probability value is in the range of +s+ ++ numbers, which
means < +,+°. The relationship category is strong enough with the positive nature
of the relationship. It is, the higher level of peer interaction of the students, the
higher students' motivation.

Keywords: Interaction Peers, Motivation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam
kehidupan manusia yang tidak dapat dilakukan secara langsung, melainkan
butuh proses panjang untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Tujuan dari adanya proses pendidikan menurut UU No Y+ pasal ¥ tahun Y« Y
yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.’

Kegiatan belajar dalam proses pendidikan merupakan kegiatan yang
paling pokok, artinya tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan sangat
bergantung pada proses belajar. Di mana belajar merupakan serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak akan pernah

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor r- Pasal ™ Tahun Y- - tentang Sistem
Pendidikan Nasiona (Jakarta: PT Armas Duta Jaya, Y+ +°), him. YA



dilakukan tanpa adanya suatu dorongan yang kuat baik dari dalam diri
individu yang lebih utama maupun dari luar diri individu sebagai upaya lain
yang tak kalah penting. Dorongan itulah yang disebut dengan motivasi.

Secara umum munculnya motivasi setiap individu disebabkan adanya
hirarki kebutuhan (need).” Dengan kebutuhan seseorang akan berusaha keras
untuk mencapai tujuan yang diinginkan karena dia merasa butuh dengan hal
tersebut. Seperti halnya kebutuhan setiap individu dalam belajar, seseorang
akan berusaha untuk melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang harus dilewatinya melalui proses tahapan yang sesuai.
Selain itu, siswa merasakan butuh dengan belajar untuk mendapatkan
informasi atau ilmu pengetahuan baru.

Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar atau dorongan ingin
belajar. Diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang
mempengaruhi proses belajar seseorang bersumber dari dalam diri sendiri
(internal) yaitu yang bersifat bawaan lahir dan bersumber dari luar diri sendiri
(eksternal) yaitu lingkungan sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya.
Faktor-faktor tersebut dapat mendukung dan juga dapat menghambat proses
belajar. Semakin banyak faktor pendukung kegiatan belajar, maka semakin
besar pula motivasi belajar seseorang. Demikian juga sebaliknya, semakin
banyak faktor yang menghambat kegiatan belajar seseorang maka semakin
kecil motivasi belajar seseorang dan semakin kecil pula kemungkinan

terjadinya perubahan tingkah laku. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut

" Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Jakarta: Gaung Persada (GP)
Press, Y+ +4) him. YAe



disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.

Kita sering berpendapat bahwa sekolah adalah tempat di mana proses
belajar secara akademis yang mendominasi yaitu siswa dapat berpikir,
menalar, mengingat ataupun diskusi untuk menambah wawasan pengetahuan.
Tetapi sekolah sebenarnya lebih dari sekedar rutinitas kelas akademis tersebut,
yaitu sekolah juga merupakan suatu arena sosial yang penting bagi anak-anak,
di mana teman memiliki makna yang penting. Faktanya, bagi banyak siswa
interaksi dan penerimaan teman sebaya dianggap lebih penting daripada
pembelajaran di kelas dan prestasi belajar itu sendiri.” Dalam proses belajar
seseorang akan berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain, baik siswa
dengan guru, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan lingkungan. Dari
kegiatan belajar ini seseorang akan memperoleh pengalaman tersendiri
sebagai akibat dari interaksinya. Pada lingkungan sekolah interaksi sosial yang
terjadi memiliki keterkaitan erat dengan hubungan pertemanan antar siswa.
Interaksi sosial yang terjadi antar siswa akan membentuk suatu hubungan
kelompok teman sebaya dengan memiliki karakter dan tujuan kurang lebih
sama.

Ketika anak memasuki sekolah dasar, sifat timbal balik menjadi sangat
penting dalam hubungan sebaya. Anak-anak bermain, berkelompok, dan
membina persahabatan. Interaksi teman sebaya dari kebanyakan anak usia

sekolah ini terjadi dalam grup atau kelompok, sehingga periode ini sering

" Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang
Edisi Keenam, terj., Wahyu Indianti, dkk (Jakarta: Erlangga, Y+ +A) him. Y+ 14



disebut “usia kelompok”. Barker dan Wright mencatat bahwa anak-anak usia
Y tahun menghabiskan Y7 dari waktu siangnya untuk berinteraksi dengan
teman sebaya. Pada usia ¢ tahun, waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi
dengan teman sebaya meningkat menjadi Y:%. Sedangkan anak usia Y tahun
hingga ) tahun meluangkan lebih dari ¢:7 waktunya untuk berinteraksi
dengan teman sebayanya.’ Dengan adanya interaksi antar siswa terbentuklah
suatu perkumpulan yang dapat dijadikan salah satu sumber motivasi
ekstrinsik, yaitu teman sebaya. Kebersamaan dengan waktu lama di sekolah
dapat memberikan motivasi tersendiri dalam proses belajar.

Wentzel dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa siswa yang
memiliki keterampilan sosial yang baik seperti dalam hal berinteraksi dengan
teman sebaya di sekolah sering kali mereka memiliki sifat terbuka sehingga
mudah diterima dalam pergaulan dan mempunyai motivasi yang positif.°
Sebaliknya siswa dengan keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan teman
sebaya rendah merasa dirinya ditolak dalam teman sebaya atau merasa
dikucilkan oleh teman maka motivasinya pun juga akan rendah karena dia
merasa temannya sudah tidak peduli padanya.

Selain itu, Frymier dalam penelitiannya yang berjudul “Student’s
Classroom Communication Effectiveness”. Communication Quarterly.
Academic Research Library, menyimpulkan bahwa siswa yang mempunyai
keterlibatan langsung dalam pergaulan dengan teman sekelas berdampak pada

interaksi yang positif terhadap mata pelajaran yang diikutinya. Dengan

* Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid T, terj.,, Wahyu
Anugraheni,dkk ( Jakarta: Erlangga, Y+) V), him. Y1
° Ibid, him. YY1



pengaruh teman di kelas, siswa dapat berkomunikasi dengan efektif, yang
secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi belajar yang lebih tinggi."

Siswa yang motivasi belajar intrinsiknya kurang akan merasa bosan
bahkan mereka cenderung meninggalkan kegiatan belajarnya dan beralih ke
aktivitas lain yang lebih menarik. Hal ini dapat menghambat dalam mencapai
tujuan dari pendidikan, jika motivasi intrinsik siswa kurang atau belum terlihat
dalam diri anak. Dengan adanya proses interaksi antar teman sebaya yang
intens di kelas, dapat membantu siswa untuk termotivasi belajarnya. Siswa
akan merasa malu jika mereka tertinggal dalam menguasai materi yang ada.
Dengan begitu siswa akan terdorong dan bekerja keras untuk menguasai
materi yang tertinggal atau belum dikuasai, baik dengan bertanya langsung
pada guru atau bisa juga belajar kelompok dengan teman sebaya.

Hubungan interaksi teman sebaya di sekolah yang terjadi saat kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas memiliki peranan
penting dalam menumbuhkan motivasi belajar yang dapat meningkatkan
keaktifan dan keefektifan belajar. Dalam proses belajar, siswa memerlukan
keadaan yang menyenangkan, serta minat dan motivasi dalam upaya
melakukan kegiatan belajar mengajar agar siswa tidak mudah merasa jenuh
atau bosan. Karena dengan suasana yang menyenangkan yang diperoleh dari
hubungan interaksi teman sebaya maka motivasi belajar pun akan tumbuh baik
dari segi keaktifan serta keefektifan belajar dan ikatan emosional siswa pun

lebih dekat.

* Frymier, A. B. “Student’s Classroom Communication Effectiveness”. Communication
Quarterly. Academic Research Library.



Berdasarkan teori yang telah disebutkan di atas, peneliti terdorong

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Interaksi Teman

Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri

Dinoyo *Y Malang”. Penelitian ini setidaknya dapat mendeskripsikan tentang

bagaimana interaksi teman sebaya dan motivasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

).

Bagaimana tingkat interaksi teman sebaya siswa kelas V' Sekolah Dasar
Negeri Dinoyo + ) Malang?
Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri

Dinoyo +) Malang?

. Apakah ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo + Malang?

C. Tujuan Penelitian

\

. Untuk menjelaskan tingkat interaksi teman sebaya siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri Dinoyo ) Malang

. Untuk menjelaskan tingkat motivasi belajar siswa kelas VV Sekolah Dasar

Negeri Dinoyo ) Malang

. Untuk mengetahui hubungan antara interaksi teman sebaya dengan

motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo + Malang

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari kegiatan penelitian

Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V



Sekolah Dasar Negeri Dinoyo * Malang, adalah:
Y. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan
berfikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan menganalisis
masalah-masalah psikologi dan pendidikan.
b. Bagi Siswa
Diharapkan hasil penelitian dapat meningkatkan keakraban
antar teman sebaya dalam belajar serta interaksi sosial yang ada
sehingga berdampak pada meningkatnya motivasi belajar.
c. Bagi Guru
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan
mengenai hubungan interaksi teman sebaya terhadap motivasi belajar
siswa
Y. Manfaat Teoritis
Diharapkan  hasil ~ penelitian  dapat memperkaya serta
memperbanyak khazanah kependidikan dalam hal yang berhubungan

dengan interaksi teman sebaya dan motivasi belajar siswa.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat
kebenarannya. Hipotesis nol merupakan dugaan sementara di mana variabel

bebas tidak berhubungan pada variabel terikat dari populasi. Sedangkan



hipotesis alternatif merupakan dugaan sementara di mana variabel bebas akan
berhubungan pada variabel terikat dari populasi.” Berdasarkan judul penelitian
Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri Dinoyo * Y Malang, maka hipotesisnya adalah:
V. Hipotesis Nol (H.)

Tidak ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang.

Y. Hipotesis Alternatif ( Ha)
Ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi

belajar siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri Dinoyo + Y Malang.

. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan judul penelitian Hubungan Interaksi Teman Sebaya
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo )
Malang, dapat dirumuskan sub bagian ruang lingkup sebagai berikut.

Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua variabel penelitian, yakni:
(V) satu variabel bebas (X) yaitu interaksi teman sebaya, dan (Y) satu buah
variabel tergantung () yakni motivasi belajar. Adapun penjabaran variabel

penelitian menjadi indikator penelitian ditunjukkan dalam tabel berikut:

¥ Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis Dan Aplikatif
(Malang: UIN Malang Press, Y+ +A), hIm, YV



Tabel Y, Penjabaran Variabel Penelitian

No Variabel Aspek Indikator

Keterbukaan Penerimaan kehadiran individu dalam
kelompok

V. Keterlibatan individu dalam kegiatan

Kerja Sama kelompoknya

Y. Mampu memberikan ide bagi

kemajuan kelompoknya

V. Intensitas individu dalam bertemu

Frekuensi anggota kelompoknya

Hubungan | Y. Saling berbicara dalam hubungan

yang dekat

Interaksi
Teman
Sebaya

V. Adanya hasrat dan keinginan

Motivasi berhasil

Intrinsik Y. Adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar

Y. Adanya harapan dan cita-cita masa

Motivasi depan

Belajar V. Adanya pemberian penghargaan

Motivasi dalam proses belajar

Ekstrinsik | Y. Adanya lingkungan belajar yang
kondusif

Y. Adanya kegiatan belajar yang
menarik

G. Originalitas Penelitian

Peneliti mendapatkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang
membahas tentang hubungan motivasi belajar siswa. Diantaranya yaitu:

Pertama, Aris Shohibul Huda (Y+''), dalam penelitiannya yang
berjudul Hubungan Kreativitas Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas XI MA NU Nganjuk. Berdasarkan
penelitian Aris menunjukkan bahwa hasil regresi linier sederhana

menunjukkan besarnya nilai t niwng (Y5+4Y) > t e (Y>39Y) dan nilai



signifikansi (+»>+++) <a (+»+*), hal ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara kreativitas guru terhadap motivasi siswa.

Kedua, Husni Mubarok (Y+VY), dalam penelitiannya yang berjudul
Hubungan Penggunaan Media Microsoft Producer Dalam Pembelajaran
Kewarganegaraan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MIN Malang
V. Berdasarkan penelitiannya Husni menunjukkan bahwa hasil analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa secara simultan terdapat hubungan yang
signifikan dengan a = +»+° didapat t hitung (Y2¢°%) > t tavel (¥>* ©VAY), berarti
bila variabel X (Penggunaan Media Microsoft Producer) ditingkatkan maka
variabel Y (Motivasi Belajar) juga akan meningkat.

Ketiga, Okki Wicaksono (Y+)¢), dalam penelitiannya yang berjudul
Hubungan Antara Pergaulan Teman Sebaya Dengan Prestasi Belajar Siswa
kelas VV SD Gugus Jendral Sudirman kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen.
Berdasarkan penelitiannya Okki menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan prestasi belajar,
yang ditunjukkan dari harga t niung Yang diolah dengan bantuan SPSS T~
sebesar +>¢1¢, sedangkan t tnel dengan N = Y. pada taraf kesalahan °”
sebesar +») YA, sehingga t hitung (*»£3€) > t raper (+») ¥'A). Selanjutnya, ditemukan
bahwa mayoritas siswa memiliki skor pergaulan teman sebaya yang berada
pada kategori sedang dengan persentase 1Y,)1/ dan mayoritas siswa juga
memiliki skor prestasi belajar yang termasuk kategori sedang dengan

persentase V+,14%



Tabel V,Y Originalitas Penelitian

AR

No | Penulis Judul Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Penelitian penelitian
\. Aris Hubungan Motivasi Kreativitas
shohibul Kreativitas belajar guru variabel
huda Guru Terhadap siswa independen
(Y+VY) Motivasi sebagai X)
Belajar Siswa variabel Perbedaan
Pada Mata dependen dengan
Pelajaran Y) penelitian ini
Matematika terletak pada
kelas X1 MA judul dan
NU Nganjuk. objek
A Husni Hubungan Motivasi Media penelitiannya
Mubarok | Penggunaan belajar Microsoft , yaitu
(YY) Media sebagai Producer “Hubungan
Microsoft variabel sebagai Interaksi
Producer dependen variabel Teman
Dalam (YY) independen Sebaya
Pembelajaran X) dengan
Kewarganegar Motivasi
aan Terhadap Belajar Siswa
Motivasi Kelas V
Belajar Siswa Sekolah
Kelas V di Dasar Negeri
MIN Malang ) Dinoyo * )
Y. OKkKki Hubungan Teman Prestasi Malang”,
Wicaksono antara sebaya belajar sedangkan
(Y+)9) Pergaulan sebagai sebagai kesamaannya
Teman Sebaya | variabel variabel adalah sama-
Dengan independen | dependen sama
Prestasi X) (Y) membahas
Belajar Siswa Pergaulan tentang
kelas V SD teman sebaya motivasi
Gugus Jendral sedangkan belajar siswa
Sudirman yang diteliti
kecamatan oleh peneliti
Sempor adalah
Kabupaten interaksi
Kebumen teman sebaya
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H. Definisi Operasional

\

. Interaksi Teman Sebaya

Interaksi teman sebaya adalah suatu hubungan antar individu yang
memiliki tingkatan usia yang hampir sama, serta di dalamnya terdapat
keterbukaan, tujuan yang sama, kerjasama serta frekuensi hubungan di
mana individu yang bersangkutan akan saling mmpengaruhi satu sama
lainnya. Interaksi teman sebaya dalam penelitian ini di ungkap dengan
menggunakan skala interaksi teman sebaya yang disusun berdasarkan
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Partowisastro yang mencakup aspek

keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi hubungan.

. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya gerak baik itu dari luar
diri siswa yang mencakup adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar serta adanya lingkungan belajar yang
kondusif maupun berasal dari dalam diri siswa yang terdiri dari adanya
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar serta adanya harapan dan cita-cita masa depan dengan menciptakan
suatu rangkaian usaha untuk melakukan kegiatan belajar sehingga
tujuannya dapat tercapai. Motivasi belajar dalam penelitian ini di ungkap
dengan menggunakan skala motivasi belajar yang disusun berdasarkan
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno yaitu motivasi
belajar berasal dari dorongan internal dan eksternal pada peserta didik

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku



'Y

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh

tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Hipotesis
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Originalitas Penelitian,

Definisi Operasional, Sistematika Pembahasan.

Kajian Pustaka, meliputi: (A) Motivasi Belajar: ). Pengertian
Motivasi Belajar; Y. Macam-macam motivasi belajar; Y. Bentuk
motivasi belajar; ¢. Peran motivasi belajar; ©. Jndikator motivasi
belajar (B) Interaksi Teman Sebaya: ‘. Pengertian Interaksi
Teman Sebaya; Y. Syarat terjadinya interaksi teman sebaya; Y.
Ciri-ciri interaksi teman sebaya; ¢. Bentuk-bentuk interaksi teman
sebaya; ©. Peran interaksi teman sebaya; 1. Aspek-aspek interaksi

teman sebaya

Metode Penelitian, meliputi: Lokasi Penelitian, Pendekatan dan
Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Subjek Penelitian, Data dan
Sumber Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,

Uji Validitas dan Reliabilitas, Hasil Uji Coba, Analisis Data.

Paparan Data dan Hasil Penelitian, meliputi: Deskrpsi Objek

Penelitian, Deskripsi Data Responden, Deskrpsi Variabel



BABYV :

BAB VI :

V¢

Penelitiandan Hasil Uji Hipotesis Penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi : Tingkat Interkasi Teman
Sebaya Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang,
Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri
Dinoyo +) Malang, dan Hubungan Tingkat Interkasi Teman
Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Negeri Dinoyo ) Malang

Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar
V. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti
gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi bisa juga disebut dengan
motif yang dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul dari dalam
diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak untuk
melakukan suatu aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu
tujuan.” Santrock berpendapat bahwa motivasi adalah proses yang
memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku." Artinya, perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
merupakan suatu kondisi yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan
yang diinginkan, termasuk di dalamnya adalah kegiatan belajar.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berhubungan.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara

potensial terjadi sebagia hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi

* Ngalim Purwanto, Psikilogi Pendidikan (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, Y+ %), him.
v

* Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi ™ Buku '; terj., Diana Angelica,dkk (
Jakarta: Salemba Humanika, Y+ +4), him. 144
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tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.'’ Slameto berpendapat bahwa
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.'' Jadi, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari suatu pengalaman atau latihan.

Setiap proses pembelajaran terdapat motivasi belajar. Menurut
Winkels motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar
dalam mencapai satu tujuan.'” Motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno
yaitu dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.'™ Sedangkan menurut
Iskandar hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari
dalam dan luar diri siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan pada tingkah laku pada umumnya dan semangat atau keinginan
untuk belajar lebih semangat lagi.'*

Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian para ahli bahwa

motivasi belajar adalah keseluruhan daya gerak baik itu dari luar diri

him. YV

"* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, YY),

"' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

Y.o¥), him. Y

Press, Y

'Y Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Jakarta: Gaung Persada (GP)

«+3) him. YA~

'™ Hamzah B. Uno, loc. cit.
'* Iskandar, op.cit., him. YAY
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maupun dalam diri siswa dengan menciptakan suatu rangkaian usaha
untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang mengarahkan pada kegiatan

belajar sehingga tujuannya dapat tercapai.

Macam-Macam Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat terpenuhi baik berasal dari dalam diri
sendiri maupun luar diri indivitu tersebut. Motivasi yang berasal dari
dalam diri pribadi seseorang disebut dengan motivasi intrinsik dan
motivasi yang berasal dari luar diri seseorang disebut motivasi
ekstrinsik.'”
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan daya dorong dari dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan,
terutama belajar sendiri. Motivasi itu muncul karena ia butuh akan
sesuatu dari apa yang dipelajarinya. Contohnya seseorang yang
senang membaca, tidak perlu ada yang mendorong atau menyuruhnya
pun dia rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian jika
dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar yang dilakukannya, maka yang
dimaksud dengan motivasi intrinsik di sini adalah ingin mencapai
tujuan yang terkandung dalam perbuatan belajar itu sendiri. Misalnya

seorang siswa belajar karena dia memang benar-benar ingin

'* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, Y+ +Y), hlm. Y e-
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mendapatkan pengetahuan atau keterampilan tertentu dan tidak karena
tujuan selain itu.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan seseorang
yang memunculkan suatu keharusan akan kesadaran untuk melakukan
aktivitas belajar, sehingga menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan. Oleh karenanya, seseorang yang memiliki motivasi
intrinsik  selalu ingin  maju dalam belajar. Keinginan itu
dilatarbelakangi oleh pemikiran positif yang timbul dari dalam diri
individu, sehingga menjadikannya sadar akan betapa pentingnya ilmu
yang dipelajari dan pasti akan dibutuhkan suatu saat nanti. Dalam
proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang lebih
efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik).

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya rangsangan dari luar diri individu. Dalam kegiatan
pembelajaran motivasi tidak hanya timbul dari diri setiap individu
melainkan motivasi bisa didapatkan dari luar dirinya, misalnya dari
keluarga, guru, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar. Adapun
model-model motivasi eksternal dalam kegiatan pembelajaran
menurut Winkel yaitu: '

V) Belajar demi memenuhi kewajiban

"* Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Jakarta: Gaung Persada (GP)
Press, Y+ +4) him. YA
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Y) Belajar demi meningkatkan gengsi

¥) Belajar demi menghindari hukuman

¢) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan

°) Belajar demi memperoleh pujian dari orang-orang penting, seperti
orang tua, guru, teman sebaya

1) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
memenuhi persyaratan kenaikan pangkat.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan
dan tidak baik dalam pendidikan. Setiap kegiatan pembelajaran
motivasi ekstrinsik tetap penting, karena kemungkinan besar keadaan
siswa tersebut dinamis dan mungkin juga komponen-komponen lain
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. Selain itu, motivasi ekstrinsik
diperlukan sebagai pelengkap bagi setiap individu yang kurang akan
memotivasi dirinya sendiri. Dengan dorongan dari luar dirinya dapat
menjadikannya lebih maju. Seseorang dapat menumbuhkan motivasi
dalam dirinya dengan melihat orang-orang disekitarnya, seperti orang
tua, guru, teman sebaya atau lainnya yang sudah lebih baik
daripadanya agar dia terdorong untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
dibagi menjadi dua, yaitu motivasi belajar intrinsik dan motivasi belajar

ekstrinsik. Kedua motivasi tersebut, sangat diperlukan dalam proses



pembelajaran, dengan adanya motivasi intrinsik, maka anak didik akan
belajar dengan kemauannya sendiri dan hal tersebut juga didukung dengan
motivasi ekstrinsik yang berasal dari orang lain yang akan berdampak

pada hasil belajar yang lebih efektif.

¥. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi tidak tumbuh dengan sendirinya, namun juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor lain. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Dimyati
dan Mudjiono, motivasi belajar dipengaruhi oleh:"
a. Cita— cita atau aspirasi siswa
Dari segi manipulasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan
dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi
pembelajaran, pengutan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat
mengubah keinginan menjadi kemauan yang kemudian menjadi cita-
cita. Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik.
b. Kemampuan Siswa
Keinginan anak perlu diimbangi dengan kemampuan sehingga
bisa memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas
perkembangannya.

c. Kondisi Siswa

'Y Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajarannya (Jakarta: PT Rineka Cipta,
Yo ~T), hlm A\l
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Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang
siswa yang sedang sakit, lapar atau marah akan mengganggu perhatian

belajar dan sebaliknya.

d. Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, interaksi teman sebaya dan kehidupan bermasyarakat.
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh
lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan yang aman tentram tertib dan
indah akan memperkuat motivasi belajar.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan
perilaku belajar.
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Lingkungan sosial guru, lingkungan budaya guru dan
kehidupan guru perlu diperhatikan. Guru harus bisa memilih perilaku
yang baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang baik tersebut
sudah merupakan membelajarkan siswa.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar dapat dipengaruhi dengan berbagai macam faktor yang berasal dari

dalam diri individu seperti cita-cita, kondisi siswa baik rohani mapun
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jasmani serta kemampuan siswa. Faktor luar individu yang mempengaruhi

yaitu kondisi lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun teman sebaya.

Peran Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, tidak ada kegiatan pembelajaran tanpa motivasi. Oleh
karenanya, motivasi mempunyai peranan strategis dalam mencapai tujuan
atau hasil dari pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam belajar
menurut Iskandar sebagai berikut:'*
a. Peran motivasi sebagai penggerak atau pendorong kegiatan belajar.

Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor penggerak
utama bagi siswa untuk belajar, baik berasal dari dalam dirinya
maupun dari luar dirinya untuk melakukan proses pembelajaran

b. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran.

Motivasi bertalian dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka
tidak akan ada motivasi seseorang. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan bagi siswa yang harus dikerjakan siswa
sesuai dengan tujuan yang optimal.

c. Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan.

Di sini motivasi dapat berperan menyeleseksi arah perbuatan

bagi siswa tentang apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.

Misalnya, seorang siswa yang ingin lulus ujian, maka ia berkonsentrasi

" Iskandar, op.cit., him. Y3Y-14¥



Yy

dengan menggunakan strategi-strategi yang terpilih untuk mencapai

tujuan tersebut.

Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi internal biasanya
muncul dari dalam diri siswa sedangkan motivasi eksternal siswa
dalam pembelajaran umumnya di dapat dari guru (pendidik) maupun
teman sebayanya. Jadi dua motivasi ini harus disinergikan dalam
kegiatan pembelajaran, apabila siswa ingin meraih hasil yang baik.
Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran.

Seorang siswa yang telah termotivasi untuk belajar, tentu dia
akan berusaha seoptimal mungkin untuk belajar dengan tekun. Dengan
harapan mendapat hasil yang baik dan lulus.

Peran motivasi melahirkan prestasi.

Motivasi sangat berperan dalam pembelajaran siswa dalam
meraih prestasi belajar. Tinggi rendahnya prestasi seorang siswa selalu
dihubungkan tinggi rendahnya motivasi pembelajar seseorang siswa
tersebut.

Peranan motivasi dalam belajar menurut Hamzah B. Uno

diantaranya yaitu:'*

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar.

him. ¥1

'* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, Y+ 1)),
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Motivasi dapat berperan dalam peguatan belajar apabila
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan
hal-hal yang pernah dilaluinya. Sesuatu dapat menjadi penguat belajar
untuk seseorang, apabila dia sedang benar-benar mempunyai motivasi
untuk belajar sesuatu.

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar
sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau
dinikmati manfaatnya bagi anak.

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun dengan harapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi
untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya,
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar,
maka dia tidak akan tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk

mengerjakan hal lain dan bukan belajar.

. Indikator Motivasi Belajar
Hakikat motivasi dalam proses pembelajaran menurut Hamzah B.
Uno adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
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dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi
belajar yang dijelaskan oleh Hamzah B. Uno dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:™

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Anak yang mempunyai hasrat dan keinginan untuk berhasil
akan cenderung berusaha dan belajar lebih giat untuk mencapai
keberhasilannya.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Anak yang menganggap belajar merupakan suatu kebutuhan,
akan selalu memiliki dorongan untuk terus belajar sehingga
kebutuhannya terpenuhi.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya harapan dan cita-cita yang ingin di raih di masa depan,
akan membuat anak akan berusaha untuk mencapai cita-cita dan
impiannya sebagai tujuan dari belajar.

d. Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya penghargaan dalam belajar dapat memotivasi anak
untuk lebih terpacu belajarnya. Penghargaan seperti hadiah akan
membuat anak merasa hasil belajarnya dihargai.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

™ Hamzah B. Uno, op.cit., him. ¥¥



¥

Kegiatan belajar yang menarik akan menarik minat siswa untuk
lebih giat belajar. Sehmgga anak akan senang dan tidak bosan untuk
belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Lingkungan belajar anak berpengaruh terhadap motivasi belajar
anak. Lingkungan belajar yang nyaman dan tenang akan membuat
anak semangat untuk belajar dan sebaliknya. Sehingga memungkinkan

seorang siswa dapat belajar dengan baik.

B. Interaksi Teman Sebaya

. Pengertian Interaksi Teman Sebaya
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk individual dan

sosial, di mana sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup tanpa
bantuan orang lain. Dalam melakukan suatu hubungan sosial, seorang
individu pasti melakukan interaksi sosial. Seperti yang dijelaskan oleh
Gillin dalam Soerjono Soekanto bahwa interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia”."
Sedangkan menurut Maryati dan Suryawati dalam Yesmil Anwar

memberikan pengertian interaksi sosial adalah kontak atau hubungan

timbal balik atau interstimulasi dan respon antar individu, antar kelompok

" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
YY), him. e
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atau antar individu dan kelompok.™ Partowisastro menyatakan bahwa
interaksi sosial adalah relasi sosial yang berfungsi dinamis yang dapat
terbentuk antar individu, kelompok dengan kelompok dan individu dengan
kelompok.”™™ Dapat dijelaskan bahwa interaksi adalah hubungan timbal
balik antara dua orang atau lebih yang dapat terjadi saling mempengaruhi
satu sama lainnya.

Interaksi sosial pada anak berlangsung lama terjadi di sekolah.
Mereka akan saling berinteraksi antara siswa dengan guru, siswa dengan
siswa, maupun siswa dengan lingkungannya. Dalam konteks
perkembangan anak, teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau
tingkat kedewasaan yang kurang lebih  sama.”*  Menurut
Hetherington&Parke dalam Desmita menyebutkan bahwa teman sebaya
sebagai sebuah kelompok sosial sering didefinisikan sebagai semua orang
yang memiliki kesamaan sosial atau yang memiliki kesamaan ciri-ciri,
seperti kesamaan tingkat usia.™ Interaksi sosial dapat terjadi kapanpun dan
dimanapun, baik dengan guru, lingkungan maupun teman sebaya. Menurut
Partowisastro dalam Ahmad Asrori, pengertian interaksi teman sebaya

adalah kedekatan hubungan pergaulan kelompok teman sebaya serta

™ Yesmil Anwar dan Adang, Sosilologi (Bandung: PT Refika Aditama, Y+ 1Y), him. Y4¢
" Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial (Jakrta: Erlangga, Y+« +), him. )«
** Jhon W. Santrock, op. cit., him. Y+©

** Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y« +1), hal V¢
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hubungan antar individu atau anggota kelompok yang mencakup
keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi hubungan.™

Dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah suatu
hubungan timbal balik atau respon yang terjadi pada suatu kelompok

pertemanan dengan memiliki karakteristik yang sama.

Y. Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Teman Sebaya
Terjadinya interaksi sosial teman sebaya terdapat beberapa hal
yang mempengaruhi suatu interaksi, hal tersebut akan mempengaruhi
berhasil atau tidaknya suatu interaksi sosial pada teman sebaya. Desmita
mengemukakan faktor-faktor yang memungkinkan akan mempengaruhi
terbentuknya interaksi teman sebaya adalah sebagai berikut:™

a. Pentingnya aktivitas bersama-sama, adapun aktivitas bersama itu
meliputi berbicara, keluyuran, berjalan ke sekolah, belajar kelompok
dan juga senda gurau. Aktivitas ini dilakukan agar mereka mudah
diterima dalam kelompoknya.

b. Tinggal di lingkungan yang sama, biasanya kelompok teman sebaya
merupakan individu yang tinggal di daerah yang sama sehingga
menjadi teman sepermainan. Karena tinggal di lingkungan yang sama,
biasanya mempunyai hubungan dalam kelompok juga dekat sebab

intensitas untuk berkumpul lebih banyak.

™ Ahmad Asrori, “Hubungan kecerdasan emosi dan interaksi teman sebaya dengan
penyesuaian sosial pada siswa kelas V111 program akselerasi di SMP Negeri 4 Surakarta”, Skripsi,
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta, Y+« 4, him e

™ Desmita, op. cit., him. ¥o



C.

Y4

Bersekolah di sekolah yang sama, kelompok teman sebaya juga akan
mudah terbentuk di lingkungan sekolahan. Kontak sosial, interaksi
serta komunikasi teman sebaya akan mudah terbentuk.

Berpartisipasi dalam organisasi masyarakat yang sama, organisasi
masyarakat juga akan mempermudah untuk melakukan interaksi
dengan teman sebayanya di lingkungan masyarakat.

Sedangkan menurut Abu Ahmadi faktor yang mendasari

berlangsungnya interaksi sosial adalah:™

a.

Imitasi

Imitasi adalah proses belajar dengan meniru atau mengikuti
perilaku orang lain. Imitasi dapat bersifat positif dan bersifat negatif.
Bersifat positif apabila yang ditiru adalah hal-hal positif yang
memenuhi kaidah dan nilai namun dapat bersifat negatif apabila yang
ditiru adalah perilaku-perilaku menyimpang. Peranan dalam interaksi
sosial biasanya terjadi pada awal-awal perkembangan anak.
Sugesti

Sugesti merupakan pengaruh psikis baik yang datang dari diri
sendiri maupun dari orang lain yang pada umumnya diterima apa
adanya tanpa adanya kritik. Dalam sugesti tedapat dua macam yaitu

auto sugesti yang merupakan sugesti terhadap diri yang datang dari

™ Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, Y+« ), HIm. ¥¥



dirinya sendiri sedangkan hetero sugesti yaitu sugesti yang datang dari
orang lain.
c. ldentifikasi
Identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama dengan
orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniah. Dalam hubungan
sosial identifikasi lebih mendalam daripada sugesti maupun imitasi
karena dalam idetifikasi seseorang berusaha menempatkan diri dalam
keadaan orang lain bahkan menerima kepercayaan dan nilai yang

dianut oleh orang lain.

d. Simpati

Simpati adalah perasaan tertarik pada diri seseorang yang
membuatnya seolah-olah berada dalam keadaan orang lain. Dalam
proses simpati terkadang berjalan tidak atas dasar logis yang rasional

melainkan berdasarkan perasaan.
Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi interaksi
teman sebaya antara lain imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati serta
dipengaruhi oleh pentingnya aktivitas bersama, tinggal di lingkungan yang

sama dan ikut serta dalam kegiatan di masyarakat.
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¥. Peran Interaksi Teman Sebaya Dalam Perkembangan Anak
Hubungan dengan teman sebaya, terutama persahabatan Karib,
memiliki sejumlah peran penting dalam perkembangan pribadi dan sosial
anak."

a. Hubungan pertemanan menjadi suatu medan pembelajaran dan
pelatihan berbagai keterampilan sosial bagi anak.

b. Memberikan dukungan sosial dan emosional yang sangat dibutuhkan
anak. Selama masa TK, anak-anak menganggap teman sebayanya
sebagai sumber hiburan, namun seiring pertanbahan usia, mereka
mendapati teman-teman mereka sebagai sumber rasa nyaman dan
aman

c. Teman sebaya berperan sebagai agen sosialisasi yang membantu
membentuk perilakudan keyakinan anak.

d. Teman sebaya menentukan pilihan mengenai cara menghabiskan
waktu senggang, mungkin dengan belajar bersama dan lainnya.

e. Teman sebaya menawarkan gagasan-gagasan dan perspektif baru.

f. Teman sebaya berperan sebagai role model dan menyediakan panduan

perilaku yang dapat diterima.

¢, Aspek-Aspek Interaksi Teman Sebaya
Interaksi sosial merupakan dasar hubungan sosial, dalam
melakukan interaksi sosial harus ada hubungan karena tanpa adanya

hubungan antara individu satu dengan individu lain maka interaksi sosial

% Jeanne Ellis Ormrod, op.cit., him. Y «3-Y))
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tidak akan terjadi. Partowisastro dalam Ahmad Asrori merumuskan aspek-

aspek interaksi teman sebaya sebagai berikut:"™

a. Keterbukaan individu dalam kelompok di mana individu dapat
menjalin hubungan akrab, mendapatkan dukungan, penerimaan serta
individu dapat terbuka terhadap kelompoknya.

b. Kerjasama individu dalam kelompok, individu akan terlibat dalam
berbagai kegiatan kelompok dan saling berbagi pikiran serta ide untuk
kemajuan kelompoknya serta saling berbicara dalam hubungan yang
erat.

c. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok, vyaitu intensitas
individu dalam bertemu anggota kelompoknya dan saling berbicara
dalam hubungan yang dekat.

Dalam aspek interaksi teman sebaya terdapat individu yang
melakukan hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi, adanya

frekuensi hubungan dan kerjasama dalam mencapai tujuan.

C. Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar
Aktivitas belajar bukanlah suatu kegiatan yang dilakukan yang terlepas
dari faktor lain. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan unsur
jiwa dan raga. Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan yang
kuat baik dari dalam yang lebih utama maupun dari luar sebagai upaya lain

yang tak kalah pentingnya, yaitu motivasi. Motivasi belajar terdiri dari

™ Ahmad Asrori, op.cit., him. €Y
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motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.” Dorongan yang berasal dari dalam
diri setiap individu disebut dengan motivasi intrinsik. Sedangkan dorongan
yang berasal dari luar diri individu disebut dengan motivasi belajar ekstrinsik.
Setiap individu pasti memiliki motivasi intrinsik, hanya saja bagaimana
individu tersebut mengasah atau memanfaatkannya untuk menuju perubahan
yang lebih baik.

Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang lebih
efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak tergantung pada
motivasi dari luar diri individu. Namun, motivasi ekstrinsik bukan berarti
motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi
ekstrinsik diperlukan sebagai pelengkap bagi setiap individu yang kurang akan
memotivasi dirinya sendiri. Dengan dorongan dari luar dirinya dapat
menjadikannya lebih maju. Seseorang dapat menumbuhkan motivasi dalam
dirinya dengan melihat orang-orang disekitarnya, seperti orang tua, guru,
teman sebaya atau lainnya yang sudah lebih baik daripadanya agar dia
terdorong untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu mengadakan suatu
hubungan untuk memenuhi kebutuhannya. Hubungan antar individu, individu
dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok merupakan wujud dari
interaksi sosial. Sekolah bukan hanya mengajarkan siswa pada kebutuhan
kognitif saja, melainkan kebutuhan sosial untuk saling mengenal dan

berkomunikasi juga terdapat di dalamnya. Hubungan kelompok teman sebaya

™ Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., him. YYe-) 1V
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sangat penting bagi anak. Salah satu peran teman sebaya untuk memotivasi
siswa dalam hal belajar atau lainnya. Seperti yang dikatakan Rubble bahwa
siswa membandingkan diri mereka dengan teman sebaya mereka untuk

I."" Siswa

mengetahui di mana posisi mereka secara akademis dan secara sosia
lebih sering membandingkan diri mereka dengan orang lain yang paling mirip
dengan mereka dalam umur, kemampuan dan minat yang bisa jadi itu dalam
kelompok teman sebaya. Dengan melihat teman sebayanya berhasil
mendapatkan nilai prestasi belajar yang memuaskan, siswa yang lemah
motivasi belajarnya, sedikit demi sedikit akan merubah perilaku serta cara
belajarnya.

Wentzel dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa siswa
yang memiliki keterampilan sosial yang baik seperti dalam hal berinteraksi
dengan teman sebaya di sekolah sering kali mereka memiliki sifat terbuka
sehingga mudah diterima dalam pergaulan dan mempunyai motivasi yang
positif.”" Sebaliknya siswa dengan keterampilan sosial dalam berinteraksi
dengan teman sebaya rendah merasa dirinya ditolak dalam teman sebaya atau
merasa dikucilkan oleh teman maka motivasinya pun juga akan rendah karena
dia merasa temannya sudah tidak peduli padanya. Hubungan interaksi teman
sebaya di sekolah yang terjadi saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas

maupun di luar kelas memiliki peranan penting dalam menumbuhkan motivasi

belajar yang dapat meningkatkan keaktifan dan keefektifan belajar.

™ John W. Santrock, op. cit., him. YY1
™ Ibid
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang JI.

MT. Haryono No. Y\Y¥ Telp. (+ ¥£Y) eAVA£Y | owokwaru Malang.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh ketepatan metode yang
digunakan. Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu pendekatan
kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik."

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat
antara variabel X dan Y, oleh karenanya jenis penelitian ini adalah
korelasional. Penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan hubungan
satu atau lebih variabel lain yang terjadi pada satu kelompok, karena peneliti
melibatkan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat maka disebut

dengan penelitian korelasi bivariat.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
Y1), him. v
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C. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel
yang menjadi sebab timbulnya atau mempengaruhi variabel terikat.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat adanya variabel bebas.”™ Variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini

yaitu:

Variabel Bebas (X) : Interaksi Teman Sebaya

Variabel Terikat (Y) : Motivasi Belajar

Interaksi Teman Sebaya Motivasi Belajar

v

X) (Y)

Gambar ¥, Skema Variabel

D. Subjek Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”™ Dalam
penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri Dinoyo
+) Malang yang berjumlah Y¢ siswa. Oleh karena penelitian ini merupakan

penelitian populasi, maka dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel dan

* Sugiyono, op.cit., him. ¥4
™ 1bid., him. A+
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semua siswa yang berjumlah Y¢ siswa tersebut semuanya diambil sebagai

responden penelitian.

E. Data dan Sumber Data
Menurut sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data primer
dan data sekunder.™
V. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian dan data utama dalam penelitian. Data penelitian tersebut
diperoleh dari pengukuran skala. Adapun skala yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi skala interaksi teman sebaya dan motivasi belajar.
Y. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
tempat penelitian dilakukan, yakni berupa dokumentasi yang berupa

pengumpulan data dan informasi tentang profil sekolah, dlil.

Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Dalam penelitian
kuantitatif sumber data disebut dengan responden, sehingga responden dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri +) Dinoyo Malang

yang berjumlah Y'¢ orang.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, yang mana semua

™ Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y 1), him. 4
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fenomena ini disebut variabel penelitian.”™ Instrumen penelitian merupakan
alat yang dipakai untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan dan
dikembangkan berdasarkan jumlah variabel yang hendak diteliti. Penelitian ini
memiliki dua variabel, yaitu variabel interaksi teman sebaya dan variabel
motivasi belajar.
V. Skala interaksi teman sebaya
Skala interaksi teman sebaya merupakan instrumen pengukur
untuk menentukan seberapa besar interaksi teman sebaya yang dilakukan
subjek. Tingkat interaksi teman sebaya diukur berdasarkan jumlah skor
yang diperoleh subjek atas respon yang diberikan pada pernyataan yang
telah disediakan peneliti. Skala interaksi teman sebaya berjumlah Yo butir
() © butir Favorabel dan Y+ butir Unfavorabel).
Skala ini mengacu pada dimensi interaksi teman sebaya dari
Partowisastro yaitu:
a. Keterbukaan, yang terdiri dari penerimaan kehadiran individu dalam
kelompok
b. Kerja Sama, yang terdiri dari keterlibatan individu dalam kegiatan
kelompoknya dan mampu memberikan ide bagi kemajuan
kelompoknya
c. Frekuensi Hubungan, yang terdiri dari Intensitas individu dalam
bertemu anggota kelompoknya dan saling berbicara dalam hubungan

yang dekat

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
YoVY), him. )Y
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Aspek—aspek yang dijadikan sebagai dasar pembuatan aitem

adalah sebagai berikut:

Tabel ¥, Sebaran Aitem Skala Interaksi Teman Sebaya

Variabel

Aspek

Indikator

Sebaran Aitem

F

UF

Total

Interaksi
Teman
Sebaya

Keterbukaan

Penerimaan kehadiran
individu dalam
kelompok

y, Y, Y

2’0’ 11\/

Kerja Sama

¥.

Keterlibatan
individu dalam
kegiatan kelompok

A, 40

VoY

v.

Mampu memberikan
ide bagi kemajuan
kelompoknya

VY,Ve

Vo, )1

Frekuensi

).

Intensitas individu
dalam bertemu
anggota
kelompoknya

VW,VA,
V4, Y.

Y

Hubungan

v.

Saling berbicara
dalam hubungan
yang dekat

YY, Yi,
Yo

Yy

Total

\o

Yo

Y

. Skala motivasi belajar

Skala motivasi belajar merupakan

instrumen pengukur untuk

menentukan seberapa besar motivasi belajar yang dimiliki oleh subjek.

Motivasi belajar diukur berdasarkan jumlah skor yang diperoleh subjek

atas respon yang diberikan pada pernyataan-pernyataan dalam skala

motivas belajar yang berjumlah Y+ butir (YY butir Favorabel dan A butir

Unfavorabel). Semakin tinggi jumlah skor yang diperoleh, menunjukkan

bahwa subjek memiliki motivasi belajar yang tinggi.




Indikator skala motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian

ini berdasarkan teori dari Hamzah B. Uno yaitu sebagai berikut:

a.

Motivasi Intrinsik, yang terdiri dari adanya hasrat dan keinginan

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan adanya

harapan dan cita-cita masa depan

Motivasi Ekstrinsik, yang terdiri dari adanya pemberian penghargaan

dalam proses belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, dan

adanya kegiatan belajar yang menarik

Aspek-aspek yang dijadikan sebagai dasar pembuatan item adalah

sebagai berikut:

Tabel v,¥ Sebaran Aitem Skala Motivasi Belajar

Sebaran Aitem
Variabel Aspek Indikator Total
P F UF
V.Adanya hasrat dan| ), Y, ¥, o° &1
keinginan berhasil
| Y.Adanya  dorongan v, 4 AN,
Motivasi dan kebutuhan dalam A ‘e
Intrinsik belajar
Motivasi ¥.Adanya harapan dan 'Y Y Ve o
Belajar cita-cita masa depan
). Adanya pemberian VLYY, Y
penghargaan dalam YA YA
Motivasi proses belajar
Ekstrinsik | Y. Adanya lingkungan ARFRAF -
belajar yang kondusif Yy, ve
\o
¥. Adanya kegiatan Yo, ¥,
belajar yang menarik YV, YA,
Y4 v, -




&)

Total YY A

A

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial sehingga bisa mendapatkan data yang
mampu menggambarkan keadaan subjek yang sebenarnya. Bentuk skala pada
penelitian ini berupa pernyataan dengan alternatif jawaban yang harus dipilih
oleh subjek. Terdapat dua pernyataan dalam skala, yaitu pernyataan favorable
dan unfavorable.

Alternatif jawaban menggunakan ¢ bentuk, yaitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skor penilaian dari
skala untuk aitem favorable bergerak dari ¢ sampai ). Sedangkan skor untuk

aitem unfavorable bergerak dari nilai ' sampai ¢.

. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk
memperoleh data dan informasi yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
V. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab.”™ Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket

tertutup, yakni angket yang telah disediakan jawabannya oleh peneliti

" bid,. hIm Y €Y
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sehingga responden tinggal memilih. Angket diberikan pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Dinoyo *) Malang dan digunakan sebagai metode
pengumpulan data variabel interaksi teman sebaya dan motivasi belajar
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi: buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan
laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian."" Proses
dokumentasi yang digunakan peneliti dalam hal ini berupa lembar catatan
dari pihak instansi terkait dengan profil sekolah, visi dan misi, struktur

organisasi, sarana dan prasarana, dll.

Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau keshahihan suatu instrumen.®' Suatu instrumen dikatakan valid atau
shahih adalah instrumen yang mempunyai validitas tinggi. Begitu pula
sebaliknya, suatu instrumen dikatakan tidak valid adalah instrumen yang
memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui validitas aitem, maka
penelitian ini menggunakan validitas konstruk dengan pengujian alat ukur
tersebut sudah disetujui oleh ahlinya yang dalam rangka tugas akhir

perkuliahan, seperti skripsi, tesis dan sejenisnya bisa melalui dosen

Cipta, Y+

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
“A), hlm. Yo
' Ibid., him. 1
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pembimbing.:” Parameter daya beda aitem yang digunakan berupa
koefisien korelasi antara skor aitem dengan distribusi skor total (rix)
dengan dibantu program SPSS 7.+ for windows. Kriteria pemilihan
aitem biasanya digunakan dengan batasan rix > +,Y+. Artinya, aitem yang
mencapai koefisien korelasi daya beda mencapai *>¥+ memuaskan dan

sebaliknya.®"

Y. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Adapun teknik yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang juga dibantu dengan program SPSS ' 7, for windows.
Mengenai batas penerimaan daya harga daya beda aitem, para ahli
menggunakan ukuran yang berbeda-beda. Namun demikian, sebagai acuan
umum dapat digunakan harga *»% sebagai batas. Dengan demikian, jika
hasil perhitungan menunjukkan nilai alpha lebih dari % maka butir

pernyataan yang tersedia dalam angket penelitian dapat dikatakan reliabel.

I. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji

coba pada skala yang telah disusun yaitu skala interaksi teman sebaya dan

¥ Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, YY), hIm. Y £1

‘" Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y« %),
Hlm. o4
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motivasi belajar. Pengujian tersebut meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji
coba instrumen bermaksud untuk mengetahui tingkat kesahihan atau validitas
dan tingkat kepercayaan atau reliabilitas suatu data. Apakah aitem-aitem
dalam skala sudah mewakili seluruh indikator yang telah ditentukan, susunan
sudah baik, atau belum. Aitem yang tidak menunjukkan kualitas yang baik
harus disingkirkan atau direvisi terlebih dahulu sebelum dimasukkan dalam
skala untuk penelitian.

Uji validitas skala interaksi teman sebaya dan motivasi belajar ini diuji
cobakan pada Y7 responden dengan Kriteria butir soal angket dinyatakan valid
apabila nilai rnitwng > ranel atau bisa dikatakan valid jika r > +,YY4, Teknik yang
dipakai untuk mengukur validitas adalah korelasi Product Moment dari Karl
Pearson dengan bantuan program SPSS ! 7, « for windows.

Setelah melakukan uji validitas dilanjutkan dengan melakukan uji
reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kemantapan, keajegan, dan
ketepatan suatu alat ukur yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk
mengetahui reliabel atau tidaknya skala interaksi teman sebaya dan skala
motivasi belajar, maka perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS
17,+ for windows dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s. Dalam
penentuan tingkat reliabilitas suatu instrument penelitian dapat diterima bila
memiliki nilai Alpha Cronbach’s > +,1+ seperti yang diungkapkan oleh

Nugroho, reliabillitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki



Alpha Cronbach’s >

yang sudah dilakukan jika dibuat tabel dapat dilihat seperti di bawah ini:

Tabel ¥,¥ Hasil Uji Coba Validitas Skala Interaksi Teman Sebaya

¢0

+»1+.** Di mana hasil uji validitas dan uji reliabilitas

No. Butir R R Tabel Keterangan | Cronbach’s | Keterangan
Instrumen | Hitung o/ Alpha
) LYY Valid Valid
¥ oA Valid Valid
v 0¥ Valid Valid
¢ YYo Tidak Valid Tidak Valid
° FLAK Valid Valid
1 VA Valid Valid
4 YYo Tidak Valid Tidak Valid
A oVY Valid Valid
4 OVY Valid Valid
). LA Valid Valid
W EYe % Valid CVAY Valid
VY Yoy : Tidak Valid ’ Tidak Valid
VY oV Valid Valid
) ¢ 0. Valid Valid
Vo Y Tidak Valid Tidak Valid
‘1 VY Valid Valid
Vv EA Valid Valid
YA S EAA Valid Valid
V4 «,0A4 Valid Valid
A Yoy Valid Valid
Y YYA Tidak Valid Tidak Valid
YY YAy Valid Valid
Yy AR Valid Valid
Yé «0YA Valid Valid
Yo HYVA Tidak Valid Tidak Valid

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari Y© aitem skala yang

di uji cobakan terdapat 1 aitem skala yang tidak memenuhi syarat rhitung > r'tabel

yaitu pada nomor aitem ¢, v, VY, Ye Y)Y dan Yo karena rhitung < *»¥Y? maka

** Sugiyono dan Eri Wibowo, Statistika Untuk Penelitian dan Aplikasinya SPSS !¢, for
Windows (Bandung: Alfabeta, ¥+ £), him. Y¥Y
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aitem tersebut dinyatakan gugur atau tidak valid. Sedangkan Y4 aitem skala
yang tersisa dinyatakan valid karena memenuhi syarat rhitung > Itabel ataU rhitung >
+»¥Y4 yang terletak pada nomor aitem Y, Y, ¥, o T A 3 Y VY Y N E VT
YYONA A Y YY) YY) YY dan Y¢, Untuk hasil uji reliabilitas pada skala
interaksi teman sebaya ini menunjukkan bahwa alpha Cronbach > +,% yaitu
+»YAY sehingga skala ini dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk
penelitian.

Jadi, skala yang digunakan untuk mengambil data penelitian variabel
interaksi teman sebaya berjumlah Y4 aitem yang terdiri dari pernyataan
favorable dan unfavorable. Peneliti memakai skala yang dinyatakan valid
sebagai alat ukur dalam mencari data interaksi teman sebaya dan membuang
skala yang tidak valid, karena peneliti merasa skala yang vallid sudah
mewakili semua aspek dan indikator yang digunakan tanpa harus
memperbaiki skala yang gugur atau tidak valid dan kualitas reliabilitasnya pun
dinyatakan tinggi. Selanjutnya hasil uji validitas pada skala motivasi belajar

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel ¥, ¢ Hasil Uji Coba Validitas Skala Motivasi Belajar

No. Butir R R Tabel Keterangan Cronbach’s | Keterangan
Instrumen | Hitung oJ. Alpha
) 04| Yy Valid YA Valid
Y €14 Valid Valid
v YA Valid Valid
¢ €Y Valid Valid
° TARAS Tidak Valid Tidak Valid
1 VA Tidak Valid Tidak Valid
v v, 804 Valid Valid
A o Valid Valid
4 +,004 Valid Valid
Yo ERRE Tidak Valid Tidak Valid




1A%

A SAEAl Tidak Valid Tidak Valid
Y +,004 Valid Valid
VY €0 Valid Valid
V¢ YA Tidak Valid Tidak Valid
Ve 08¢ Valid Valid
V1 HEOA Valid Valid
‘v 08¢ Valid Valid
YA +, €04 Valid Valid
V4 AR Tidak Valid Tidak Valid
Y. +,0:4 Valid Valid
A N E Valid Valid
vY A Tidak Valid Tidak Valid
\Al i ! Valid Valid
v ) Tidak Valid Tidak Valid
Yo A Tidak Valid Tidak Valid
Y1 <, E0A Valid Valid
vy 848 Valid Valid
YA QLA Valid Valid
va o T Tidak Valid Tidak Valid
v 08¢ Valid Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari Y+ aitem skala yang di uji
cobakan terdapat )+ aitem skala yang tidak memenuhi syarat rhitung > rtabel
yaitu pada nomor aitem ©, 1, Y+ VY V€ VA YY YE Yo dan Y4 karena rhitung <
+»¥Y4 maka aitem tersebut dinyatakan gugur atau tidak valid. Sedangkan Y
aitem skala yang tersisa dinyatakan valid karena memenuhi syarat rhitung > rtabel
atau rmiwng > *»Y Y% yang terletak pada nomor aitem ), ¥, ¥, €, 1V, A 4 VY,
YW, 0 YT Y YA Y XY YY YT YY YA dan Y. Untuk hasil uji reliabilitas
pada skala motivasi belajar ini menunjukkan bahwa alpha Cronbach > +,1
yaitu +>YA+ sehingga skala ini dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk
penelitian.

Jadi, skala yang digunakan untuk mengambil data penelitian variabel

motivasi belajar berjumlah Y+ aitem yang terdiri dari pernyataan favorable
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dan unfavorable. Peneliti memakai skala yang dinyatakan valid sebagai alat
ukur dalam mencari data motivasi belajar dan membuang skala yang tidak
valid, karena peneliti merasa skala yang vallid sudah mewakili semua aspek
dan indikator yang digunakan tanpa harus memperbaiki skala yang gugur atau

tidak valid dan kualitas reliabilitasnya pun dinyatakan tinggi.

. Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisi data

penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

V. Analisis Pendahuluan

Setelah angket jawaban terkumpul, untuk keperluan analisis
kuantitatif maka peneliti menentuan bobot nilai pada setiap jawaban aitem
variabel penelitian kemudian menghitung skornya. Terdapat dua
pernyataan dalam skala, yaitu pernyataan favorable dan unfavorable. Satu
aitem soal angket diberikan ¢ alternatif jawaban. Untuk mempermudah
penggolongan data statistiknya, dari ke-empat alternatif jawabab tersebut
diberikan skor nilai sebagai berikut:

Tabel ¥,¢ Skor Pernyataan Favorable dan Unfavorable

Klasifikasi Keterangan Skor Skor
Favorable | Unfavorable
SS Sangat Sesuai ¢ \
S Sesuai v Y
TS Tidak Sesuai Y ¥
STS Sangat Tidak Sesuai ) ¢
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. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk menjawab dan
mendreskripsikan atau memberikan gambaran kondisi kedua variabel yaitu
interaksi teman sebaya dan motivasi belajar siswa. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka deskripsi yang dimaksud meliputi distribusi frekuensi yang
terdiri dari skor rata-rata, skor minimum, skor maksimum dan standar
deviasi dari masing-masing variabel. Dilanjutkan dengan kategorisasi atau
penggolongan subjek sesuai tingkatan tertentu, dan peneliti menggunakan
¥ kategorisasi, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*°

Tabel. ¥,% Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategori Kriteria

Tinggi X>(M+ ), SD)
Sedang (M-Y+SD)<X(M+ s+ SD)
Rendah X< (M-, SD)

. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan yaitu, adanya hubungan antara interaksi teman
sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Dinoyo ) Malang. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu
dengan korelasi Product-Moment oleh Pearson dengan bantuan program

SPSS 17, « for windows. Rumus korelasi Product-Moment yaitu:

him. )¢9

** Syaifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, YY),



nYXY-YXYY

Xy =

[(nEx)-EX)] [(nZY)-EY)]

Di mana X sebagai data variabel interaksi teman sebaya dan Y sebagai

data variabel motivasi belajar. Norma yang berlaku dalam analisis korelasi

dapat dilihat pada tabel Correlation pada nilai Sig. Jika nilai probabilitas <

+»+© maka hubungan kedua variabel signifikan. Sebaliknya, jika nilai

probabilitas > +s+° maka menunjukkan tidak ada hubungan antar kedua
variabel. Jika rhitung> rtabel pada taraf signifikan +s+ ¢ maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Untuk mengetahui tingkat hubungan dalam korelasi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:*"

Tabel ¥,V Interpretasi Nilai r

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

oA — Yye e Sangat kuat
e —,val Kuat
vyie — 4,041 Cukup kuat
Y. _+,¥44 Rendah
fyre — 4,144 Sangat Rendah

** Sarjono dan Julianti, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk Riset

(Jakarta: Salemba Empat, Y+)V), him. 4.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
V. Deskripsi Objek Penelitian
a. Profil sekolah

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri Dinoyo ' Malang

Alamat : JI. MT. Haryono No. Y)Y
Te|epon ;(~V2\) OAY ALY
E-mail : Sekolah Dasar Negeri_dinoyo ' @yahoo.co.id

Tanggal Berdiri : ) Agustus YY1

Luas Tanah LY EmY

NSS B AR

NPSN cYeove.ve

Alamat : Jalan MT. Haryono No. Y Y Kelurahan Dinoyo
Kec. : Lowokwaru Kota Malang Kode Pos 1oVt
Telepon ARAR-YSVEA|

Tahun Berdiri AR AN

Hasil Akreditasi : A

b. Visi Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri Dinoyo + ! Malang
V) VISI
Unggul Prestasi dalam Bidang Iptek, Patriotisme, Seni Budaya dan

Berwawasan Lingkungan Berdasarkan Imtaq

o)


mailto:sdn_dinoyo1@yahoo.co.id

Y)

oY

MISI

a) Menanamkan dan membiasakan: Tekun beribadah, menghargai
perbedaan agama, berakhlak mulya, serta cinta tanah air dan
bangsa.

b) Menumbuhkan semangat belajar aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

¢) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan kegiatan ekskul wajib TIK
dan memfasilitasi sebagian kelas dipasang LCD sebagai alat
pembelajaran.

d) Mengembangkan budaya ramah lingkungan, memasukkan
pelajaran tambahan tentang lingkungan hidup pada pelajaran
penjasorkes, watak berkarakter bangsa dengan jalan setiap hari

ada kultum berkarakter bangsa sebelum pelajaran dimulai.

c. Tujuan Sekolah Dasar Negeri Dinoyo « ! Malang

Y)

Y)

")
)

Mengamalkan ajaran agamanya dengan tekun beribadah dan
berakhlak mulia.

Memiliki prestasi akademik dan non akademik yang meningkat
setiap tahunnya sehingga mampu bersaing dengan sekolah lain.
Terbiasa dengan sikap ramah lingkungan.

Merasa memiliki tanah tumpah darah Indonesia dan mampu

menjadi warga negara yang baik.
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Y. Deskripsi Data Responden
Penelitian ini mengambil populasi dari siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri Dinoyo +) Malang sebanyak Y¢ responden. Distribusi
responden dari penelitian menurut jenis kelamin dapat dijabarkan menurut
tabel di bawah ini:

Tabel ¢,) Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Banyak Responden Prosentase (%)
Laki-laki Y4 00,4
Perempuan e £E,)
Jumlah v Voo

o Laki-laki
H Perempuan

Gambar ¢,V Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

¥. Deskripsi Variabel Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai dua variabel penelitian
yaitu variabel interaksi teman sebaya dan motivasi belajar siswa Sekolah

Dasar Negeri Dinoyo + ' Malang sebagai berikut:
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a. Variabel Interaksi Teman Sebaya

Pada penelitian ini, pengukuran interaksi teman sebaya dengan
menggunakan aspek keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi hubungan.
Pada setiap aspek terdiri dari beberapa indikator penelitian diantaranya
yaitu:

V) Keterbukaan, yang terdiri dari penerimaan kehadiran individu
dalam kelompok.

Y) Kerja Sama, yang terdiri dari keterlibatan individu dalam kegiatan
kelompoknya dan mampu memberikan ide bagi kemajuan
kelompoknya.

¥) Frekuensi Hubungan, yang terdiri dari Intensitas individu dalam
bertemu anggota kelompoknya dan saling berbicara dalam
hubungan yang dekat.

Dari indikator tersebut dibuat Y4 aitem pernyataan yang terdiri
dari dua bentuk yaitu favorable dan unfavorable. Alternatif jawaban
menggunakan ¢ bentuk, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skor penilaian dari skala
untuk aitem favorable bergerak dari ¢ sampai ). Sedangkan skor untuk
aitem unfavorable bergerak dari nilai ¥ sampai ¢ dari setiap aitem. Hal
tersebut sesuai dengan alternatif jawaban yang ada dalam penelitian
ini.

Data tentang interaksi teman sebaya siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri Dinoyo +) Malang yang berhasil dikumpulkan dari ¥¢
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responden, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertinggi
adalah Y dan skor terendah ¢V dengan nilai rata-rata 1Y dan standar
deviasi sebesar 1. Pengkategorisasian subjek dalam setiap variabel
berdasarkan data yang sudah terkumpul sesuai norma yang digunakan
peneliti dengan Y bentuk kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel ¢,Y Kategorisasi Interaksi Teman Sebaya

Kategori Kriteria Kriteria Jumlah
Tinggi X>(M+ ), SD) X>TA ° siswa
Sedang | (M-, SD)<X(M+),+ SD) | 1< X 1A | Y1lsiswa
Rendah X< (M-, SD) X <ol Y siswa

Sumber: Pengolahan Data Primer

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat interaksi teman
sebaya dari keseluruhan jumlah subjek Y¢ siswa, mayoritas berada
dalam kategori sedang dengan jumlah Y% siswa, kemudian yang
termasuk dalam kategori tinggi © siswa dan sisanya Y siswa termasuk
dalam kategori rendah. Agar lebih mudah mendapatkan gambaran
tingkat interaksi teman sebaya dengan prosentase masing-masing

kategori dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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M 5 siswa
M 26 siswa

M 3 siswa

Gambar ¢,Y Tingkat Interaksi Teman Sebaya

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif
dapat diketahui bahwa interaksi teman sebaya yang termasuk dalam
kategori rendah sebesar 7 atau Y siswa, kategori sedang sebesar V17
atau Y1 siswa dan kategori tinggi sebesar ‘e’ atau © siswa. Dari
perbedaan prosentase tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa masuk dalam kategori sedang yaitu sebesar V17. Jadi, dapat
dinyatakan bahwa interaksi teman sebaya siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Dinoyo +) Malang tergolong sedang.

Pemaparan tersebut merupakan Kkategorisasi dalam satu
variabel interaksi teman sebaya, jika dilihat kategorisasi berdasarkan
setiap aspek dalam interaksi teman sebaya sesuai dengan Y bentuk
kategori sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya dan

mencakup Y komponen, yaitu Keterbukaan, Kerja Sama dan Frekuensi
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Hubungan, maka dapat dilihat pada pembagian kategorisasi di bawah

ini:
Tabel ¢.¥ Kategorisasi Per Aspek Interaksi Teman Sebaya
Aspek Kategori Kriteria Kriteria Jumlah
Keterbukaan | Tinggi X>(M+ )+ SD) XZ=2A V) siswa
Sedang (M-Y+SD)<X(M+ )5 YE<X YA | Ydsiswa
SD)
Rendah X< (M-, SD) X< Vi ¢ siswa
Kerjasama | Tinggi X>(M+ )Y, SD) X>V1 Y siswa
Sedang (M-Y+SD)<X(M+ )5 YY <X Y1 | YY¥siswa
SD)
Rendah X< (M-, SD) X<YY ¢ siswa
Frekuensi Tinggi X>(M+ )Y, SD) X>v1 ° siswa
hubungan Sedang (M-Y+SD)<X(M+ )5 Yo <X Y1 | Ylsiswa
SD)
Rendah X< (M-, SD) X<Ye Y siswa

Sumber: Pengolahan Data Primer

Tabel di atas jika dijabarkan maka dapat diartikan bahwa dari

keseluruhan jumlah subjek yang ada siswa yang termasuk dalam

kategori tinggi dalam aspek keterbukaan berjumlah ') siswa (YY7),

kategori sedang Y% siswa (°17%), sedangkan yang termasuk dalam

kategori rendah berjumlah ¢ siswa () Y%). Dengan begitu, dari jumlah

keseluruhan subjek yang ada, mayoritas kategori subjek berdasarkan

aspek keterbukaan berada dalam kategori sedang.

Siswa yang tergolong mempunyai aspek kerjasama tinggi

sejumlah Vv siswa (Y)7), selanjutnya untuk kategori sedang berjumlah

Y¥ (V7), serta yang termasuk dalam kategori rendah sejumlah ¢ siswa

(Y ¥7). Seperti halnya dengan aspek lain, kategori paling banyak berada
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pada kategori sedang kemudian disusul kategori tinggi dan terakhir
kategori rendah.

Siswa yang termasuk dalam kategori tinggi dalam aspek
terakhir yaitu dalam frekuensi hubungan berjumlah ¢ siswa ()°7%),
kategori sedang berjumlah Y1 siswa (V1) dan terakhir kategori rendah
hanya Y siswa (37%). Prosentase terbesar juga terdapat pada kategori
sedang kemudian disusul dengan kategori tinggi dan terakhir katgori
rendah.

Hasil perolehan setiap kategori dari ketiga aspek interaksi
teman sebaya secara sederhana dapat dilihat pada diagram di bawah

ini:

30

25

M Tinggi

M Sedang
i Rendah

Keterbukaan Kerjasama Frekuensi
Hubungan

Gambar ¢, Kategorisasi Per Aspek Interaksi Teman Sebaya
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kategori sedang
dalam aspek frekuensi hubungan merupakan prosentase terbesar
daripada kedua aspek lain dalam kategori yang sama, sedangkan dalam
kategori tinggi dan kategori rendah dalam aspek ini merupakan
prosentase terkecil daripada kedua aspek lainnya. Prosentase ketiga
kategori, baik tinggi, sedang ataupun rendah dalam aspek kerjasama
merupakan prosentase yang berada dalam rentangan tengah, sehingga
tidak ada satupun kategori dalam aspek ini mempunyai prosentase
trbesar ataupun terkcil dari aspek yang lain dalam kategori sama.
Sedangkan prosentase dalam aspek keterbukaan yang termasuk dalam
kategori tinggi mencapai prosentase terbesar dari katgori yang sama
daripada aspek lainnya. Sebaliknya untuk kategori sedang merupakan
prosentase terkecil daripada aspek lain dalam kategori yang sama pula.
Kategori rendah pada aspek keterbukaan dan aspek kerjasama

memiliki nilai yang sama.

Variabel Motivasi Belajar
Pengukuran motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diambil
dari dua aspek yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Pada
setiap aspek terdiri dari beberapa indikator, diantaranya yaitu:
V) Motivasi Intrinsik, yang terdiri dari adanya hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan

adanya harapan dan cita-cita masa depan.



Y) Motivasi Ekstrinsik, yang terdiri dari adanya pemberian
penghargaan dalam proses belajar, adanya lingkungan belajar yang
kondusif, dan adanya kegiatan belajar yang menarik

Dari indikator tersebut dibuat Y+ aitem pernyataan yang terdiri
dari dua bentuk yaitu favorable dan unfavorable. Alternatif jawaban
menggunakan ¢ bentuk, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skor penilaian dari skala
untuk aitem favorable bergerak dari ¢ sampai ). Sedangkan skor untuk
aitem unfavorable bergerak dari nilai Y sampai ¢ dari setiap aitem. Hal
tersebut sesuai dengan alternatif jawaban yang ada dalam penelitian
ini.

Data tentang motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Dinoyo ) Malang yang berhasil dikumpulkan dari Y¢
responden, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertinggi
adalah YV dan skor terendah ©% dengan nilai rata-rata V) dan standar
deviasi sebesar .

Sementara deskripsi dari hasil kategorisasi skala motivasi
belajar menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar paling banyak
berada dalam kategori sedang berjumlah YY siswa. Selanjutnya yang
termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 7 siswa dan 7 siswalagi
berada dalam kategori rendah. Penjelasan di atas lebih sedrhana dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel ¢.¢ Kategorisasi Motivasi Belajar



1)

Kategori Kriteria Kriteria Jumlah
Tinggi X>(M+ )Y, SD) X>Vve 1 siswa
Sedang | (M-, SD)<X (M+),+SD) | 1Y<XVYe | YYsiswa
Rendah X< (M-, SD) X<y 1 siswa

Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan data yang ada, maka tingkat motivasi belajar
dengan prosentase masing-masing setiap kategori dapat digambarkan

sebagaimana diagram di bawah ini:

M 6 siswa
M 22 siswa

M 6 siswa

Gambar ¢,¢ Tingkat Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa motivasi
belajar siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah V.V’ atau
1 siswa, kategori sedang sebesar ©Y,AZ atau YY siswa dan kategori
tinggi sebesar VV,YZ atau 1 siswa. Dari perbedaan prosentase tersebut
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori

sedang yaitu sebesar °Y,AZ. Jadi, dapat dinyatakan bahwa motivasi
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belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang
tergolong sedang.

Pemaparan di atas juga merupakan kategorisasi dari variabel
motivasi belajar. Jika kategorisasi dilihat berdasarkan aspek yang
menjadi pembahasan dalam variabel tersebut, maka akan diperoleh ¥
kategorisasi dari setiap aspek sesuai dengan konsep yang digunakan
sebagai acuan yaitu aspek motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Norma yang digunakan dalam kategorisasi setiap aspek ini juga sama
dengan penerapan yang lain, yaitu menggunakan Y bentuk kategori,
yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah.

Tabel ¢.¢ Kategorisasi Per Aspek Motivasi Belajar

Aspek Kategori Kriteria Kriteria | Jumlah
Motivasi Tinggi X>(M+ )Y, SD) X>TA ° siswa
Intrinsik Sedang | (M- )Y, SD)<X(M+ Y, SD) | Y¢ <X YA | YYsiswa
Rendah X< (M-, SD) X<Vt 1 siswa

Motivasi Tinggi X>(M+ ), SD) X=>TA )+ siswa
Ekstrinsik | Sedang | (M-)>* SD)<X (M +),: SD) | Yo <X YA | Y siswa
Rendah X<(M-),+SD) X< Yye VY siswa

Sumber: Pengolahan Data Primer

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang termasuk

kategori tinggi dalam aspek motivasi intrinsik berjumlah ¢ siswa
(Ve7), kategori sedang dengan jumlah YY siswa (V%) dan kategori
rendah berjumlah % siswa (YAZ%). Selanjutnya siswa yang termasuk
dalam motivasi ekstrinsik dengan kategori tinggi berjumlah )+ siswa
(Y+7), kategori sedang dan kategori rendah memiliki jumlah siswa

sama yaitu ) Y siswa (Y°7).
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Hasil perolehan setiap kategori dari kedua aspek motivasi

belajar secara sederhana dapat dilihat pada diagram di bawabh ini:

® Tinggi
H Sedang
i Rendah

Motivasi Intrinsik Motivasi Ekstrinsik

Gambar ¢.¢ Kategorisasi Per Aspek Motivasi Belajar

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa prosentase
setiap kategorisasi dari kedua aspek motivasi belajar menunjukkan
perbedaan yang cukup jauh, terutama pada kategori sedang. Pada
aspek motivasi ektrinsik kategori sedang dan rendah memiliki
persamaan jumlah tidak pada kategori tingginya. Sedangkan pada
aspek motivasi intrinsik kategori sedang berada pada posisi pertama

yang dilanjutkan dengan kategori rendah dan yang terakhir kategori

tinggi.
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B. Hasil Penelitian
V. Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment dari
Pearson. Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis adalah
dengan melihat perolehan nilai r niwng dengan r wwer pada taraf
signifikansi ©7. Berdasarkan jumlah subjek Y¢ siswa taraf signifikansi
o/ adalah +»¥¥4. Jadi, bila rniung > r taet, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sebaliknya, apabila rhitung < I tabel, Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment dengan

bantuan program SPSS ! 7, - for windows menunjukkan bahwa:

Tabel ¢,% Uji Korelasi Product Moment

Correlations

Interaksi Teman [ Motivasi

Sebaya Belajar Siswa

Interaksi Teman Sebaya Pearson Correlation ) VT

Sig. () -tailed) R

N ve v¢

Motivasi Belajar Siswa Pearson Correlation VT )
Sig. () -tailed) R

N ¢ ve

**_Correlation is significant at the +,+\ level ()-tailed).

Interpretasi hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
antar kedua variabel, karena nilai probabilitas berada dalam rentang
angka +»+++ yang berarti < +,+°. Di mana korelasi menunjukkan

angka +>¢'Y yang berarti arah korelasi positif dan termasuk pada
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kategori cukup kuat. Artinya, semakin tinggi interaksi teman sebaya
maka motivasi belajar juga akan semakin tinggi dan juga sebaliknya.
Koefisien korelasi tersebut dapat dituliskan dengan rempirik
(re) = *»€YY > r teoritik (r;) = +»¥V4. Dengan demikian Ha diterima
yaitu ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo Y Malang.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Tingkat Interaksi Teman Sebaya Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri
Dinoyo * Y Malang

Manusia sebagai pribadi yang unik adalah makhluk individu sekaligus
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, siswa senantiasa berhubungan dan
berkomunikasi atau siswa melakukan interaksi sosial dengan orang lain.
Partowisastro memberikan penjelasan bahwa interaksi sosial adalah relasi
sosial yang berfungsi dinamis yang dapat terbentuk antar individu, kelompok
dengan kelompok dan individu dengan kelompok.

Seiring dengan perkembangan lingkungan sosial anak, interaksi sosial
meliputi lingkup sosial yang lebih luas bukan hanya interaksi sosial dengan
lingkungan keluarga saja melainkan dengan lingkungan sekolah dan dengan
teman sebaya. Anak-anak menghabiskan waktu bertahun-tahun di sekolah.
Interaksi dengan guru dan teman sebaya di sekolah, memberikan suatu
peluang yang besar bagi anak-anak untuk mengembangkan kemampuan
kognitif serta keterampilan sosial yang dimilikinya.

Usia anak sekolah dasar merupakana usia di mana mereka sangat
memperhatikan atau mementingkan akan penerimaan individu dalam sebuah
ikatan pertemanan antar sebaya. Sebaya memegang peran yang unik dalam
perkembangan anak karena mereka termasuk dalam tingkat umur dan

kedewasaan yang kurang lebih sama. Sehingga bagaimanapun bagi anak usia

"
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sekolah, teman sebaya mempunyai fungsi yang hampir sama dengan orangtua.
Teman bisa memberikan informasi dan perbandingan tentang dunia di luar
keluarga. Teman bisa memberikan ketenangan ketika mengalami
kekhawatiran. Tidak jarang terjadi seorang anak yang tadinya penakut berubah
menjadi pemberani berkat teman sebaya.

Partowisastro memberikan pengertian interaksi teman sebaya adalah
kedekatan hubungan pergaulan kelompok teman sebaya serta hubungan antar
individu atau anggota kelompok yang mencakup keterbukaan, kerjasama, dan
frekuensi hubungan.®’ Keterbukaan individu dalam kelompok di mana
individu dapat menjalin hubungan akrab, mendapatkan dukungan, penerimaan
serta individu dapat terbuka terhadap kelompoknya. Kerjasama individu
dalam kelompok, setiap individu akan terlibat dalam berbagai kegiatan
kelompok dan saling berbagi pikiran serta ide untuk kemajuan kelompoknya
serta saling berbicara dalam hubungan yang erat. Frekuensi hubungan individu
dalam kelompok, vyaitu intensitas individu dalam bertemu anggota
kelompoknya dan saling berbicara dalam hubungan yang dekat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Dinoyo <) Malang, dari subjek penelitian yang
berjumlah Y¢ siswa diketahui bahwa Y°% siswa termasuk dalam kategori
yang mempunyai interaksi teman sebaya tinggi dengan total © siswa. Artinya,

mereka yang tergolong dalam kategori ini adalah mereka dengan keterampilan

* Ahmad Asrori, “Hubungan kecerdasan emosi dan interaksi teman sebaya dengan
penyesuaian sosial pada siswa kelas VIII program akselerasi di SMP Negeri 4 Surakarta”, Skripsi,
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta, Y« +%, hIm Ye
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sosial sangat baik. Dalam keadaan ini, siswa memiliki kemampuan untuk
menjalin hubungan dengan orang lain secara baik dan mudah diterima.

Siswa yang memiliki interaksi sosial dengan teman sebaya tinggi
memiliki keterbukaan individu dan dapat menjalin hubungan akrab yang
mengakibatkan siswa tersebut mudah diterima dalam kelompok manapun.
Siswa juga suka melibatkan dirinya dalam kegiatan kelompok seperti belajar
kelompok, mengikuti extra-kurikuler yang ada di sekolah dan kegiatan
kelompok lainnya. Karena interaksi sosialnya tinggi membuat siswa tersebut
pandai berkomunikasi dengan siapapun dan tidak segan-segan untuk
memberikan ide bagi kemajuan kelompoknya serta saling berbicara dalam
hubungan yang erat. Sering bertemunya siswa dengan teman sebayanya di
kelas maupun di sekolah baik dalam kerjasama dalam kegiatan diskusi
kelompok belajar atau sekedar kerjasama dalam sebuah permaianan dapat
menciptakan hubungan yang intens antar individu dan bisa saling mengenal
lebih dalam satu sama lain.

Prosentase siswa yang termasuk mempunyai interaksi dengan teman
sebaya dalam kategori sedang adalah Y1%. Kategori ini merupakan kategori
terbanyak daripada kedua kategori lainnya dengan jumlah Y7 siswa. Artinya,
secara umum siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo *) Malang berada
dalam kategori ini. Sama halnya dengan mereka yang berada dalam kategori
tinggi, mereka pun memiliki keterampilan sosial sangat baik meski itu jelas

berada di bawah mereka yang tergolong kategori tinggi.



Siswa dengan kategori sedang adalah mereka yang memiliki intensitas
bertemu dengan teman sebaya atau anggota kelompoknya tinggi karena sering
bertemu baik di kelas maupun di luar kelas bisa dikatakan di luar sekolah pun
mereka sering bertemu untuk berkumpul belajar kelompok atau sekedar
bermain bersama serta menghabiskan waktu luang atau liburan mereka.
Seringnya mereka bertemu dapat memberikan kenyamanan orang
disekitarnya, sehingga mereka bisa saling bicara dalam hubungan yang dekat
seperti halnya membicarakan apa yang mereka sukai, tanya jawab tentang
materi yang belum dipahami atau lainnya. Selain itu, mereka memiliki
keterbukaan individu dan suka memberikan ide atau pendapatnya untuk
kemajuan kelompoknya.

Kategori terakhir dalam tingkatan interaksi teman sebaya siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang adalah kategori rendah.
Prosentase siswa yang termasuk dalam kategori ini adalah 4% dengan jumlah
subjek Y siswa. Anak yang berada dalam kategori ini mengindikasikan bahwa
keterampilan sosial mereka sebagai cerminan hubungannya dengan interaksi
teman sebaya bersifat negatif. Hal tersebut mungkin bisa terjadi karena siswa
mengalami kesulitan dalam menjalin sebuah hubungan atau kurang bisa
berinteraksi baik dengan teman sebaya maupun guru atau lainnya. Mereka
cenderung menarik diri dari perkumpulan antar teman sebaya.

Kategori rendah merupakan kategori paling sedikit yang dimiliki oleh
siswa. Artinya, dari jumlah siswa yang ada, siswa yang memiliki interaksi

sosial rendah dengan teman sebaya bisa dikatakan relatif wajar. Karena tidak
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mungkin dalam sebuah perkumpulan atau kelompok dari banyaknya siswa
yang ada di kelas V, semuanya memiliki keterampilan sosial dalam interaksi
dengan teman sebaya yang positif. Oleh karenanya, penting adanya upaya dari
pihak sekolah atau guru bahkan teman sebayanya di kelas untuk membantu

mereka dalam meningkatkan interaksi sosial siswa tersebut.

. Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo *
Malang

Belajar merupakan suatu kegiatan yang menjadi kebutuhan hidup
manusia yang sangat penting. Dengan belajar siswa mampu mengetahui hal-
hal baru yang dapat mengubah perilaku atau pandangan mereka dari
ketidaktahuan menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Slameto berpendapat
bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.**
Jadi, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari suatu pengalaman atau latihan. Belajar tidak akan dilakukan jika tidak
adanya suatu dorongan kuat baik yang berasal dari dalam diri individu yang
lebih utama maupun dari luar diri individu sebagai upaya lain yang tak kalah
penting. Dorongan itulah yang disebut dengan motivasi.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Oleh karenanya motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. Seseorang

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan

** Slameto, loc. cit,.
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aktivitas belajar. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu
menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan
kebutuhan.** hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan
itu menyentuh kebutuhannya, yaitu kebutuhan belajar untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan.

Pada diri seseorang terdapat penentu tingkah laku yang bekerja untuk
melakukan perubahan tingkah laku. Faktor penentu tersebut adalah motivasi
atau daya penggerak tingkah laku manusia. Misalnya, siswa yang berkemauan
tinggi untuk belajar karena adanya penghargaan dalam belajar.”" Adanya
penghargaan dalam belajar seperti, nilai yang tinggi dapat memotivasi anak
untuk lebih terpacu belajarnya.

Berdasarkan pemaparan data sebelumnya diketahui bahwa tingkat
motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo :) Malang
kategori tinggi sebesar VV,YZ atau 1 siswa. Kemauan yang keras untuk belajar
adalah tanda dari siswa yang memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi merasa bahwa belajar sudah menjadi
kebutuhannya karena bisa menambah pengetahuan baru. Jika dalam diri siswa
sudah memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, maka siswa akan
selalu memiliki dorongan untuk terus dan terus belajar, hingga dia merasa
bahwa kebutuhanya sudah terpenuhi. Siswa yang memiliki motivasi belajar
sangat tinggi biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan aktif bertanya

dalam pembelajaran. Selain bermain dengan teman sebayanya, mereka juga

** Syaiful Bahri Djamarah, loc. cit,.
° Hamzah B. uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, Y:1)Y),
him. Y¥
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menghabiskan waktunya untuk belajar baik kelompok maupun mandiri. Serta
memiliki harapan penuh untuk bisa meraih cita-cita masa depan.

Dari hasil analisis juga diketahui bahwa sebanyak ©Y,A7 atau YY siswa
memiliki motivasi belajar sedang. Siswa yang memiliki motivasi belajar
sedang memiliki alasan untuk belajar seperti halnya pada siswa yang motivasi
belajarnya tinggi, tetapi masih kurang maksimal. Siswa yang memiliki
kategori tinggi dorongan belajarnya tumbuh dari diri setiap siswa. Mereka
mampu mengembangkan motivasi yang ada dalam dirinya yang kemudian
berujung pada keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan yang di inginkan.
Sedangkan siswa yang termasuk dalam Kkategori sedang ini belum
memaksimalkan motivasi intrinsik yang dimilikinya. Namun, hal tersebut
tidak menjadikannya kehilangan motivasi belajar karena mereka masih
tergolong dalam motivasi sedang dan merupakan kategori terbanyak dalam
penelitian ini.

Kategori selanjutnya adalah kategori rendah sebesar V.V’ atau 1
siswa. Hasrat keinginan belajar pada anak kategori rendah ini cukup lemah.
Artinya, siswa memiliki kelemahan dalam memotivasi dirinya sendiri untuk
melakukan aktivitas belajar. Hal tersebut bisa saja terjadi, karena mereka
berpandangan bahwa belajar itu kurang menyenangkan atau kurang menarik
sehingga hasrat mereka untuk belajar lemah. Anak dengan kategori rendah ini
mudah merasa bosan jika dia harus berlama-lama untuk duduk tenang di kelas
mendengarkan guru menyampaikan materi. Salah satu cara untuk membuat

mereka kembali ke dunia belajar atau untuk menarik motivasi belajar mereka
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adalah dengan membuat aktivitas belajar itu menyenangkan, tidak monoton
sehingga siswa dapat tertarik belajar untuk mengetahui ilmu baru atau hal baru
apa yang akan disampaikan oleh guru. Pasti ada anak yang masuk dalam
kategori ini. Siswa dengan motivasi belajar rendah memerlukan dorongan dari
luar dirinya untuk melakukan aktivitas belajar. Mereka sangat membutuhkan
orang di sekitarnya untuk memberikan dorongan positif akan pentingnya
belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan mengarahkan
perbuatan belajar anak pada tujuan yang jelas yaitu menunjukkan hasil belajar
yang baik.

Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Dinoyo ) Malang ini berbeda-beda. Perbedaan tingkat motivasi
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Dimyati dan
Mudjiono motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, cita-cita atau
aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa,
unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran serta upaya guru dalam

membelajarkan siswa.”'

C. Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas
V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo * Y Malang

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel interaksi teman

sebaya dan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo )

Malang dengan menggunakan korelasi Product-Moment diperoleh rxy sebesar

*' Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajarannya (Jakarta: PT Rineka Cipta,
Yo ~T), hlm A\l
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«»£VV pada taraf signifikan +,+++ dengan Y¢ responden. Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara keduanya. Hubungan tersebut
termasuk dalam kategori cukup kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat interaksi
teman sebaya yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi
belajarnya.

Barker dan Wright mencatat bahwa anak usia v tahun hingga ) tahun
meluangkan lebih dari ¢+7 waktunya untuk berinteraksi dengan teman
sebayanya.”” Banyaknya waktu yang dihabiskan siswa bersama temannya
akan berpengaruh terhadap kegiatan kognitif maupun sosialnya. Teman
sebaya merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Mereka memberikan dorongan-dorongan untuk belajar, misalnya dengan
membuat kelompok belajar atau siswa menjadikan temannnya untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami.

Peranan teman sebaya merupakan faktor yang tidak kalah penting
namun sering luput dari perhatian orangtua dan guru. Hubungan dengan teman
sebaya memiliki sejumlah peran dalam perkembangan pribadi dan sosial
anak.”” Selain teman sebaya berperan sebagai agen sosialisasi yang membantu
membentuk perilaku dan keyakinan anak. Teman sebaya juga berperan
sebagai sumber informasi selain dari keluarga. Teman sebaya yang ada di
lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan tempat tinggal dapat

mempengaruhi perilaku dan persepsi anak terhadap belajar dan sekolah.

°" Jhon W. Santrock, Perkembanagan Anak Edisi Kesebelas Jilid ¥, terj., Wahyu
Anugraheni, dkk (Jakarta: Erlangga, Y+ 1)), hal. ¥ +1
°7 Jeanne Ellis Ormrod, op.cit., him. Y +4-3)
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Motivasi belajar menjadi salah satu faktor yang turut menentukan
belajar yang efektif. Winkel menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya gerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar
sehingga tujuan tercapai.”* Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan
demikian titik awal dari aktivitas belajar adalah adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya
hasrat dan keinginan berhasil. Serta adanya lingkungan belajar yang kondusif,
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya penghargaan dalam
belajar.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan seseorang yang
memunculkan suatu keharusan akan kesadaran untuk melakukan aktivitas
belajar, sehingga menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Dalam
kegiatan pembelajaran motivasi tidak hanya timbul dari diri setiap individu
melainkan motivasi bisa didapatkan dari luar dirinya, misalnya dari keluarga,
guru, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar.” Motivasi ekstrinsik bukan
berarti motivasi yang tidak diperlukan. Motivasi ekstrinsik diperlukan sebagai
pelengkap bagi setiap individu yang kurang akan memotivasi dirinya sendiri.
Dengan dorongan dari luar dirinya dapat menjadikannya lebih maju dan

terdorong untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

°* Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Jakarta: Gaung Persada (GP)

Press, Y++4) him. YA+

ARRY

°° Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, Y+ +Y), him. Ye-
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Interaksi teman sebaya dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa khususnya siswa yang motivasi intrinsiknya kurang. Dengan
meningkatkan keterampilan sosialnya yaitu dalam berinteraksi akan
memberikan kekuatan positif pada motivasi belajarnya. Seperti yang
dikatakan Rubble bahwa siswa membandingkan diri mereka dengan teman
sebaya mereka untuk mengetahui di mana posisi mereka secara akademis dan
secara sosial.”" Siswa lebih sering membandingkan diri mereka dengan orang
lain yang paling mirip dengan mereka dalam segi umur, kemampuan dan
minat. Orang lain tersebut tidak menutup kemungkinan adalah kelompok
teman sebaya. Dengan melihat teman sebayanya berhasil mendapatkan nilai
prestasi belajar yang memuaskan, siswa yang lemah motivasi belajarnya,
sedikit demi sedikit akan merubah perilaku serta cara belajarnya.

Wentzel dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa yang
menunjukkan perilaku yang berkompeten secara sosial lebih unggul secara
akademis dibandingkan mereka yang tidak.”” Dengan demikian, siswa yang
memiliki keterampilan sosial tinggi dalam berinteraksi dengan teman sebaya
akan mempermudah siswa tersebut dalam menjalin hubungan atau
berkomunikasi sesama individu serta antar kelompok. Adanya kemampuan
dalam berinteraksi atau berkomunikasi dapat menambah nilai plus siswa
tersebut. Di samping dia memiliki kemampuan dalam hal kognitif dia juga
memiliki kemampuan dalam hal sosial. Keterampilan sosial yang baik akan

mempengaruhi pandangan orang lain mengenai individu tersebut. Sifat atau

** John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj., Diana Angelica (Jakarta: Salemba
Humanika, Y+ +4), him. Y¥1
¥ Ibid,. hlm YY¢
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karakter anak yang memiliki interaksi sosial baik, berbeda dengan anak yang
kurang bisa berinteraksi dengan orang lain. Siswa memiliki interaksi sosial
baik akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena dia bisa diterima
kelompok manapun dalam pertemanan.

Tingkat interaksi sosial dengan teman sebaya yang tinggi ditandai
dengan adanya keterbukaan individu dalam kelompok di mana individu dapat
menjalin hubungan akrab, mendapatkan dukungan, penerimaan serta individu
dapat terbuka terhadap kelompoknya. Kerjasama individu dalam kelompok,
setiap individu akan terlibat dalam berbagai kegiatan kelompok dan saling
berbagi pikiran serta ide untuk kemajuan kelompoknya serta saling berbicara
dalam hubungan yang erat. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok,
yaitu intensitas individu dalam bertemu anggota kelompoknya dan saling
berbicara dalam hubungan yang dekat.**

Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik seperti dalam hal
berinteraksi dengan teman sebaya di sekolah sering kali mereka memiliki sifat
terbuka sehingga mudah diterima dalam pergaulan dan mempunyai motivasi
yang positif.* Sebaliknya siswa dengan keterampilan sosial dalam
berinteraksi dengan teman sebaya rendah merasa dirinya ditolak dalam teman
sebaya atau merasa dikucilkan oleh teman maka motivasinya pun juga akan
rendah karena dia merasa temannya sudah tidak peduli padanya. Hubungan

interaksi teman sebaya di sekolah yang terjadi saat kegiatan belajar mengajar

** Ahmad Asrori, loc. cit,.
** John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj., Diana Angelica (Jakarta: Salemba
Humanika, Y+ +4), him. Y¥1



vAa

di dalam kelas maupun di luar kelas memiliki peranan penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar yang dapat meningkatkan keaktifan dan

keefektifan belajar.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

\

. Tingkat Interaksi Teman Sebaya Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri

Dinoyo ' Malang

Berdasarkan uraian data yang ada sebelumnya dalam upaya untuk
menjawab rumusan masalah pertama, maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat interaksi teman sebaya siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Dinoyo +) Malang terbagi dalam ¥ bentuk kategori, yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif
dapat diketahui bahwa interaksi teman sebaya yang termasuk dalam
kategori rendah sebesar 1% atau Y siswa, kategori tinggi sebesar ) °% atau
° siswa dan kategori sedang sebesar Y17/ atau Y1 siswa. Dari perbedaan
prosentase tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masuk
dalam kategori sedang yaitu sebesar Y1%. Jadi, dapat dinyatakan bahwa
interaksi teman sebaya siswa Sekolah Dasar Negeri Dinoyo *) Malang

tergolong sedang.

. Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo

«\ Malang
Berdasarkan pemaparan data dalam upaya untuk menjawab
rumusan masalah kedua, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang terbagi

v4



dalam Y bentuk kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dapat diketahui
bahwa hasil tingkat motivasi belajar siswa yang termasuk dalam kategori
rendah sebesar V,VZ atau 1 siswa, kategori sedang sebesar ©Y,A7 atau YY
siswa dan kategori tinggi sebesar YV,VZ atau 1 siswa. Dari perbedaan
prosentase tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masuk
dalam kategori sedang yaitu sebesar ©Y,AZ. Jadi, dapat dinyatakan bahwa
motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo +) Malang
tergolong sedang.
. Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo * Y Malang

Berdasarkan pemapaan data dan hasil penelitian sebelumnya dalam
upaya hipotesa penelitian, maka interpretasi hasil uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan antar kedua variabel, karena nilai
probabilitas berada dalam rentang angka +,+++ yang berarti < +-°,
Dimana sumbangan hubungan antar keduanya sebesar *,¢)Y. Sementara
jika dilihat berdasarkan nilai r pada tabel, maka dapat diketahui bahwa r
empirik (re) = +»¢)Y > r teoritik (rt) = +»¥Y4 untuk taraf signifikan ¢7 atau
taraf kepercayaan °7. Hubungan tersebut ttermasuk kategori cukup kuat
dengan sifat hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi tingkat
interaksi teman sebaya yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi tingkat
motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat interaksi teman
sebaya yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat motivasi belajar

siswa.
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B. Saran

\

. Bagi Siswa

Para siswa diharapkan untuk berusaha menigkatkan keterampilan
sosial dalam berinteraksi agar memudahkan mereka dalam berkomunikasi
dan menjalin hubungan dengan orang lain. Selain itu, diharapkan siswa
mampu mengembangkan motivasi ekstrinsik yang dimilikinya karena
motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi

dari luar (ekstrinsik).

. Bagi Guru

Penting adanya upaya dari guru kelas untuk membantu siswa yang
belum bisa mengembangkan keterampilan sosial dalam berinteraksi
dengan orang lain serta memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar agar

tercapainya tujuan pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa menyempurnakan atau
menjadi  pertimbangan penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas populasi dan memperbanyak sampel agar
ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi lebih luas dan perlu
memperhatikan keseimbangan pembuatan aitem dalam angket untuk

pengambilan data lebih akurat.
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Lampiran 1V Data Hasil Uji Coba Angket

Hasil Nilai Uji Coba Skala Interaksi Teman Sebaya
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Keterangan:
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Angka yang berwarna hijau menurun merupakan nomor responden

Hasil Nilai Uji Coba Skala Motivasi Belajar
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Lampiran V Rekapitulasi Data dan Kategorisasi Variabel
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SKALA MOTIVASI BELAJAR
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Lampiran VI Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Skala Interaksi Teman Sebaya

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?
Total

1

.

1

\n.,h
.

\..,h

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

VAY

Yo

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR + ¢+ ) AY,YVYYA AY, Y0 Ay AAY
VAR Y AY, A0 ALY A oA4 AAe
VAR +« ¥ AY, AYY AY,YV4 oLy AAA
VAR ¢ AY,TYAQ 4 ¢ A YYo QY
VAR 0 AY, 1Y 44, 0V o). AAY
VAR« ++ 1 AY,48¢ AA,0 ¢ A AAE
VARV AY, YA 9¢,449 YYo Aay
VAR +++ A AY,YO A4, 804 ovy AAY
VAR 4 AY, €Y q0,¥ Y ovyY AAT
VAR )+ AY, 144 A4,V g OYA AAY
VAR« + V) AY,E88¢ ay,Yvo EAR AAQ
VAR Y AY,TYAQ 9¢,449 YYo Aay
VAR Y AYAYYY AV,1Y4 ova AAe
VAR )¢ AY,YYYY 43,14y 0. AAQ
VAR )0 V.,avyy AV, ¥ ¢Y YYY A
VAR« )1 AY,YYYA AY, Yo vy AAY




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR Y AY, VY AV, YV A AA]
VAR ++ YA AY, 00 AV, ¢4 EAA AAA
VAR ++ Y4 AY,A 01 ATTYA oAd AAo
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VAR +Y) AY, 001 A4,44Y YYA AQY
VAR YY AV, 9Y,voq yay Al
VAR ++ YY AY,TYAR 9.,14¢ o1 AAY
VAR Y$ AY, 146 AdLY g oYA AAY
VAR Yo Yoo,ATY Y AV, 44 YVA A
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A YY
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR Y+ YY,Vou AY,0%1 VY A
VAR Y) VY, EVYY Ag, Ao Y At
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [ N of Items
AvA 14
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR + ) Te,V0 s 19,V1¢ AYY A4
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Skala Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N %

Cases Valid ™ A
Excluded? . o

Total AN Yoo,

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

YA

A\

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR v+ v ) 99,YAAQ 0),1vY 0.9 VY
VAR Y] d9,¢vYY ov, VY 44 V)
VAR:+++¥] 9d9,74¢¢ £9,49. YA VY.
VAR:+++¢]  44,0YVA o4,AYA AR YY)
VAR: 0 Yoo A0 0+,94¢ RER% YAA
VAR v+ ] Yoo, AFYY £9,.0V VA YAY
VAR Y] 49,0404, o4,¥YV ¢ 09 y1a
VAR:+++Al 44,8y £9,1Y) .0 14
VAR +++4]  44,vYYY §A,AYO 004 yay
VARV« Yoo Yoot oY, ¢)A S VaA
VAR ) 99,0001 oy,4¢. AL NVAA
VAR« YY] 44,vYYY §A,AYO 004 yay
VAR:++ Y]  44,3yv £9,1Y) .0 y1a
VAR ++YE] Y+, YVYVA £9,Y9Y YA Yvo
VAR:++Yo]  44,vYYY £A,9¢4 ot v
VAR Y| 44,1¥A4 o4, A $0A VIA
VAR ++ V] 44,vYYY £A,9¢4 ot v
VAR YAl 44,0440 o.,¥) ¢ $09 y1a
VAR ++ Y4 44,70 oY,V Y. A YVA




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR: Y« 39,¥AAQ o),1vY 0.9 vy
VAR Y|  44,vYYY §A,EY0 K A%
VAR« YY] Yoo ATYTY £9,. 0V Ava YAY
VAR ++YY¥] 44,vYYY §A,089 04A A%
VAR Y] Yoo, Av0n 04,44 ¢ Ay YAA
VAR:++Ye| Y..,0001 o4, AAY AAY yva
VAR ++ Y1 44,1¥A4 o4, A $0A VA
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VAR ++¥«| 44,vYYY £A,4¢4 ot v
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item
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VAR Yo, YYA TELVYY £ A
VAR sV Yo, venn Y, AT A4 A
VAR + v+ A Vo, gyy TY,a%1 0.4 AvA
VAR 4 Vo, YYyy TY,4VA ony A
VAR« VY Vo,YYYY ¥Y,AVA ony A
VAR Y Ve, eV1y YY,a7 0.4 A
VAR: Y0 Vo, Yyyy TY,ATY OAY A
VAR ++ Y1 Y, ¥Aq ¥Y,00Y o1o A
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
VAR« + YA Vio,oans ¥Y, AT A At
VAR Y 19,AAAQ Yo7, oqy q0A
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VAR« + Y1 Y, 7A4 TY,00Y 010 A
VAR ++ YV Vo,¥ieon ¥Y,49. 041 9.1
VAR ++ YA 19,AAAQ Yo,\v. oqy q0A
VAR ¥ Vo, YYYY FY,ATY OAY 9.1




Lampiran VIl Angket Sebelum Terjun di Lapangan

\

Y

UJI COBA SKALA INTERAKSI TEMAN SEBAYA
IDENTITAS RESPONDEN
Nama/kelas

No. Absen
Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Q)

. Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah

Alternatif jawaban adalah:

SS : Jika adik-adik sangat setuju dengan pernyataan

S : Jika adik-adik setuju dengan pernyataan

TS : Jika adik-adik tidak setuju dengan pernyataan

STS :Jika adik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan

. Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberi tanda

Aitem pernyataan SS|S | TS

STS

Saya memiliki banyak teman

Saya mudah berteman dengan siapapun

Teman-teman merasa senang dengan kehadiran saya

Saya merasa teman saya sedikit

Saya sulit mendapatkan teman baru

Saya merasa teman-teman tidak suka saya bergabung
dalam kelompoknya

Saya merasa tidak mempunyai teman

Saya suka belajar kelompok

Saya senang bisa membantu teman yang
membutuhkan

3y

Saya tidak dilibatkan dalam kegiatan belajar kelompok

X}

Saya aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

VY

Saya tidak suka membantu teman yang membutuhkan




No

Aitem pernyataan

SS

TS

STS

VY,

Saya suka berpendapat dalam kegiatan diskusi

Ve

Teman-teman meminta pendapat saya ketika mereka
kebingungan

Vo

Saya tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dalam diskusi kelompok

1,

Pendapat saya dalam diskusi kelompok kurang
diterima oleh teman

VV. | Saya suka bermain dengan teman di luar jam sekolah

YA, | Saya suka belajar bersama dengan teman di luar jam
sekolah

V4. | Teman-teman mengajak saya untuk bermain bersama

Y+. | Saya suka menghabiskan waktu liburan (minggu)
dengan teman sekolah

Y). | Saya tidak suka bermain dengan teman di luar jam
sekolah

YY. | Teman-teman menegur ketika saya melakukan
kesalahan

YY. | Saya merasa teman-teman tidak suka mendengarkan
cerita saya

Y ¢, | Saya suka bercerita dengan teman-teman

Yo, | Saya merasa nyaman saling berbagi cerita dengan

teman




Y.

v.

UJI COBA SKALA MOTIVASI BELAJAR

IDENTITAS RESPONDEN

Nama/kelas
No. Absen
Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberi tanda

Q)
Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah

Alternatif jawaban adalah:

SS - Jika adik-adik sangat setuju dengan pernyataan

S - Jika adik-adik setuju dengan pernyataan

TS - Jika adik-adik tidak setuju dengan pernyataan

STS :lJika adik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan

No Aitem pernyataan SS | S| TS |STS
V. | Saya semangat belajar, karena ingin menjadi anak
pintar
Y. | Sayatidak lupa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru
Y. | Saya bertanya pada teman jika kesulitan belajar

Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan guru

O |

Saya mempelajari kembali materi pelajaran yang sulit
supaya lebih faham

Saya tidak semangat belajar

Saya mendengarkan penjelasan guru dengan baik

Saya merasa bosan belajar setiap hari

Saya belajar di waktu luang

Belajar bukan hal yang penting bagi saya

X}

Saya tidak butuh belajar, karena merasa pandai

Y'Y,

Saya ingin bisa meraih cita-cita saya

X3

Saya belajar rajin ingin membahagiakan orang tua

Ve

Saya tidak ingin menjadi juara kelas

Vo

Saya tidak tahu cita-cita saya

1,

Saya senang ketika mendapat nilai bagus

VY.

Saya mendapat pujian dari orang tua ketika nilai saya
bagus




No

Aitem pernyataan

SS

TS

STS

YA, | Saya mendapat pujian dari guru ketika nilai saya bagus

V4. | Teman-teman memuji saya ketika bisa menjawab
pertanyaan guru

Y+. | Saya berusaha belajar lebih giat karena ada
penghargaan dari guru

Y). | Saya suka belajar ketika ruang kelas bersih

YY. | Saya tidak suka belajar ketika ruang kelas ramai

YY. | Saya suka belajar di kelas karena gurunya
menyenangkan

Y&, | Saya suka belajar di kelas karena teman-teman
menyenangkan

Yo, | Menurut saya, belajar adalah hal yang menyenangkan

Y. | Saya senang ketika guru mengajak belajar di luar kelas

YV. | Saya suka belajar dengan media yang berbeda

YA, | Saya mengikuti ektrakurikuler yang saya sukai

Y4. | Saya senang ketika ada kegiatan sekolah dalam
memperingati hari-hari besar nasional

Y+, | Kegiatan praktik membuat saya lebih cepat memahami

materi pelajaran




Lampiran V111 Angket Pada Saat Terjun di Lapangan
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PENELITIAN SKALA INTERAKSI TEMAN SEBAYA

IDENTITAS RESPONDEN

Nama/kelas
No. Absen
Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Q)

. Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah

Alternatif jawaban adalah:

SS : Jika adik-adik sangat setuju dengan pernyataan

S : Jika adik-adik setuju dengan pernyataan

TS : Jika adik-adik tidak setuju dengan pernyataan

STS :lJika adik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan

. Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberi tanda

Aitem pernyataan SS| S | TS

STS

Saya memiliki banyak teman

Teman-teman merasa senang dengan kehadiran saya

Saya sulit mendapatkan teman baru

N\4~(JZ

Saya merasa teman-teman tidak suka saya bergabung
dalam kelompoknya

o

Saya mudah berteman dengan siapapun

Saya suka belajar kelompok

Saya senang bisa membantu teman yang
membutuhkan

Saya tidak dilibatkan dalam kegiatan belajar
kelompok

Saya aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

3y

Saya suka berpendapat dalam kegiatan diskusi

Xy

Teman-teman meminta pendapat saya ketika mereka
kebingungan

Y'Y,

Pendapat saya dalam diskusi kelompok kurang
diterima oleh teman




No

Aitem pernyataan

SS

TS

STS

VY. | Saya suka bermain dengan teman di luar jam sekolah

V¢, | Saya suka belajar bersama dengan teman di luar jam
sekolah

Yo, | Teman-teman mengajak saya untuk bermain bersama

V1. | Saya suka menghabiskan waktu liburan (minggu)
dengan teman sekolah

VV. | Saya suka bercerita dengan teman-teman

YA

Teman-teman menegur ketika saya melakukan
kesalahan

Xy

Saya merasa teman-teman tidak suka mendengarkan
cerita saya




PENELITIAN SKALA MOTIVASI BELAJAR

IDENTITAS RESPONDEN

Nama/kelas
No. Absen
Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Q)

. Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah

Alternatif jawaban adalah:

SS : Jika adik-adik sangat setuju dengan pernyataan

S : Jika adik-adik setuju dengan pernyataan

TS - Jika adik-adik tidak setuju dengan pernyataan

STS :Jika adik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan

. Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberi tanda

Z
o

Aitem pernyataan

SS

g

TS

STS

—

Saya semangat belajar, karena ingin menjadi anak
pintar

—

Saya tidak lupa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru

Saya bertanya pada teman jika kesulitan belajar

Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan guru

Saya mendengarkan penjelasan guru dengan baik

Saya merasa bosan belajar setiap hari

Saya belajar di waktu luang

Saya ingin bisa meraih cita-cita saya

Saya belajar rajin ingin membahagiakan orang tua

Saya tidak tahu cita-cita saya

Saya senang ketika mendapat nilai bagus

—| = —| o >| L] A O | =%

Saya mendapat pujian dari orang tua ketika nilai saya
bagus

t

Saya mendapat pujian dari guru ketika nilai saya
bagus

Ve

Saya berusaha belajar lebih giat karena ada
penghargaan dari guru

Vo,

Saya suka belajar di kelas karena gurunya
menyenangkan

‘1,

Saya suka belajar ketika ruang kelas bersih




No

Aitem pernyataan

SS

TS

STS

VY. | Saya senang ketika guru mengajak belajar di luar kelas
YA, | Saya suka belajar dengan media yang berbeda
K}

Kegiatan praktik membuat saya lebih cepat memahami
materi pelajaran

Saya mengikuti ektrakurikuler yang saya sukai




ampiran IX Uji Hipotesis

UJI KORELASI PRODUCT MOMENT

Correlations

INTERAKSI
TEMAN SEBAYA| MOTIVASI
INTERAKSI Pearson Correlation ) EAR G
TEMAN Sig. (-tailed) o
SEBAYA
N ve ve
MOTIVASI Pearson Correlation LAYV \
Sig. ()-tailed) s
N ve ve

**_Correlation is significant at the +,+\ level (-tailed).




Lampiran X Dokumentasi

DOKUMENTASI

Lampiran XI Daftar Riwayat Hidup



Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat Rumah

Alamat Kost

Nomor HP

E-mail

Riwayat Pendidikan

: Ika Rahmawati

: Kediri, « ¢ April Y34¢
: Perempuan

. Islam

: Indonesia

: Desa Ngebrak RT/RW -« Y/+Y Kecamatan

Gampengrejo Kabupaten Kediri

Lowokwaru Kota Malang

© VAOY CTAAAAEA

: ikarahma. ¢ ¢4 ¢ @gmail.com

: Jalan Sunan Drajad Gang Y Nomor % Kecamatan

No. | Jenjang Pendidikan Nama Instansi Tempat | Keterangan
Y, TK/RA TK Al-Azhar Ngebrak Kediri Y444-Yuu
Y. SD/MI SDN Ngebrak | Kediri YooY
A SMP/MTs MTsN Denanyar Jombang Jombang | Y.+1-Y..4
£, SMA/MA MAN Y Kediri Kediri AREREAERA
°, SY UIN Maulana Malik Ibrahim Malang \REREARRN
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